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ABSTRAK

Masa ah yang dibahas dalam skripsi ini adalah Kemuliaan Menepati Jani
alam al-Qu-'an. Adapun permasalahan yang dibahas adalah tentang bagaimana
erintah menepati janji dalam al-Qur’an dan bagaimana penghargaan al-Qur’an
srhadap orang yang menepati janji.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah metode
enelitian kualitatif melalui kajian kepustakaan (/ibrary research). Sedangkan analisa
ang digunakan adalah merode maudhu’i, yakni dengar metode ini ayat-ayat al-
Jur'an yang ada kaitannya dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya
ihimpun kemudian dibahas dan dianalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga
1enjadi satu kesatuan yang utuh.

Kesimpulan dari pembahasan masalah ini adalah bahwa Allah memerintah-
an untuk selalu menepati janji agar tidak merugikan orang lain dan terciptanya
ngkungan yang damai.Allah akan memuliakan orang-orang yang selalu menepati
nji baik janji kepada Allah maupun janj' kepada manusia berupa derajat dan
edudukan yang tinggi baik di dunia maupun di akhirat dan akan dimasukkan ke
alam surga, sedangkan orang yang selau mengingkari janji akan mendapat
asalasan dari Allah berupa siksaan yang amat pedih dan diancam dengan neraka.
Jalam pergaulan dengan sesamanya orangyang tidak pernah menepati janji akan
ikucilkan dan akan hilang kepercayaan orang kepadanya.
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BAB I
PENDAHULUAN

L. Latar Belakang

Menepati janji adalah perbuatan mulia dan terhormat dalam hidup dan
bergaul di tengah masyarakat. Menepati janji pada umumnya dijadikan ukuran
bagi kejujuran dan kelurusan hati, maka karenanya orang yang mement.hi janji itu
dimasukkan dalam golongan orang-orang yang dapat dipercaya dan dapat diberi
tanggung jawab.

Sebaliknya, memungkiri janji dipandang suatu kesalahan besar dan dapat
merendahkan derajat seseorang dalam pandangan umum sehingga hilang
kepercayaan orang kepadanya, dan dia dimasukkan dalam golongan orang-orang
yang tidak dapat dipercaya, baik dalam hubungan keuangan dan harta benda atau
urusafi éllgas dantaliggang jawab

Allah telah berfirman dalam surat an-Nahl 91 :

s So -

—lar 185 B 167 DU 1 R Y ARG 131 g 1 By
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Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpahmu itu sesudah meneguhkannya,
sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sugnpah—
sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.

:M. Fachruddin HS, Ensiklopedi al-Qur'an, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 556
"Al-Qur'an, 16 : 91



[§9]

Dalam ayat ini Allah swt. memerintahkan kaum muslimin untuk menepati
ikatari' perjanjian crerekab detigan | Allsh bapabilacmerekabsudah raehgikas janjpit,
Menurut Ibnu Jarir, ayat-ayat ini diturunkan dengan bai’at (janji setia) kepada
Nabi Muhammad saw. yang dilakuxkan oleh orang-orang yang baru masuk Islam.
Mereka diperintahkan untuk menepati janji setia yang telah mereka teguhkan
dengan sumpah itu, dan mencegah mereka membatalkannya. Jumlah kaum
muslimin yang sedikit jangan sampai mendorong mereka untuk membatalkan
bai’atnya.’

Menurut ayat ini pula bahwa semua ikatan yang dibuat dengan kehendak
sendiri wajib dipenuhi, baik perjanjian itu sesama kaum muslimin atau terhadap
orang di luar Islam. Allah swt. melarang melanggar sumpah yang diucapkan
dengan menggunakan nama Allah. Karena itu di dalam sumpah demikian itu Allah
telnh tempatkan sebagai saksi, maka Dia akan memberi pahala bagi mereka yang
memenuhi apa yang ditcapkannya dengan sumpah itu atau membalas dengan azab
bagi mereka yang mengkhianati sumpah itu. Sesungguhnya Allah mengetahui
segala amal perbuatan manusia. Dialah yang mengetahui segala perjanjian yang
mereka ikat dan bagaimana mereka memenuhi janji itu.

Allah telah menjanjikan bagi orang yang memenuhi janji Allah dan tidak

merusak perjanjian akan dimasukkan kedalam surga ‘And. Sesuai dengan firman

Allah surat ar-Ra’d ayat 20-23:

3Depag RI, al-Qur’'an dan Tafsirnya, (Yogyakarta: PT. Dana Bbhakti Wakaf, 1990), 454
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(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perj anjian

dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada
hisab yang buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhoan
tuhan, mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami
berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak
kejahatan dengan kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudahan
(vang baik) yaitu surga ‘And yang mereka masuk kedalamnya bersama-sama
dengan orang-orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak
cucunya, sedang malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang memiliki sifat-sifat kebaikan
berikut adalah termasuk orang-orang yang mengikuti kebenaranserta memiliki dan
menegakkan tiang-tiang keimanan, Allah telah menetapkan bagai mereka
kesudahan yang baik dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat,” Allah juga akan

memulyakan orang-orang yang selalu menepati janji dengan diwariskannya surga

Firdaus kepada mereka, pernyataan tersebut sesuai dengan surat al-Mukminun ayat

8-11:

16

*Al-quran 13: 20-23
’Salim Bahresy, Said Bahresi, Terjemah Singkat Ibnu Katsier, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993),
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Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara sholatnya, mereka itulah,

orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus,
mereka kekal didala\mnya.6

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang apabila diserahi amanat,
maka dia tidak akan berhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang
yang berhak menerimanya, dan apabila berjanji atau mengadakan perikatan, maka

memenuhi janji itu, karena berkhianat dan melanggar janji itu termasuk sifat orang

munafik.’

Selain Allah akan memuliakan orang yang selalu menepati janji, Allah juga

akan memberi balasan bagi orang yang melanggar janji. Allah berfirman dalam

surat Ali Imran ayat 77:
ﬁﬁJdWY&)\MWﬁW\)N‘.@U}J&JJ\ ol
u\u‘.@,ﬁ:, Yy s H;H.ujhmjw;’e;&.yﬂfy?
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Sesungguhnya orang yang menukar janji Allah dan sumpah mereka
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di
akhirat, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat dan Allah tidak
akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada amereka

-

SAl-Qur’an, 23: 8-11
" Ahmad Musthafa al-Maraghi, 7afsir al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 7



pada hari kiamat dan tidak pula akan mensucikan mereka. Bagi mereka
adzab yang pedih.8
Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya orang yang berjanji dan
bersumpah dengan nama Allah, tetapi janji dan sumpahnya itu diingkari maka
Allah tidak akan berkata-kata bahkantidak mau melihat kepada mereka di akhirat
nanti. Orang yang berjanji dengan mengucapkan sumpeh, yang kemudian ternyata
bahwa sumpah atau janji itu tidak ju,ur, hanya semata-mata karena mengharapkan
sesuatu yang tidak berharga, tandanya manusia akan runtuh. Nama Allah sudah
mudah saja dalam pasaran dan janji dibuat karena hendak dipungkiri. Allah sangat
murka kepada ofang yang melakukan ini, sebab dia telah merusak di dalam dunia,
padahal kehidupan manusia itu selain dari menegakkan percaya kepada Allah juga
menegakkan percaya mempercayai sesama manusia.’
Allah juga memerintahkan untuk bertindak keras terhadap orang-orang

yang selalu mengingkari janji. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Anfal

ayat 57:

/olz o £ s, 0 - 0 ~0J$..$
d);xreldr@ﬂ#wwafduﬂ\ "\.A\}
Jika kamu menemui mereka dalam peperangan maka ceral-beralkanlah

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka supaya
mereka mengambil pelajaran.’

§ al-Qur’an, 3: 77.
°H. Abdul Mallk Abdul Karim Amru‘lah, 7afsir al-Az/-ar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984),

%al-Qur’an, 8: 57.



Ayat ini menerangkan tentang segolongan lain dari kaum kafir yang
memuiisubividan memerangi Nabig yaite' kaumsYahudi yang berada diHijaz, Karena
mereka selalu mengkhianati perjanjian yang dibuat dengan Nabi tentang
perdamaian. Maka Allah memerintahkan kepada Rasulullah supaya bertindak
keras kepada mereka agar beliau tidak tertipu lagi oleh kedustaan mereka.'!

Dalam masyarakat, orang yang selalu menepati janji akan lebih dihargai
dan dihormati orang lain dalah hidupnya dibandingkan dengan orang yang selalu
mengingkari janji, maka dalam hidupnya ia akan dilecehkan dan dihina orang lain,
serta orang tidak akan mau mempercayainya dalam segala urusan. Dalam
pergaulan antar manusia, hubungan manusia dengan Allah sama sekali tidak dapat
disamakan dengan hubungan manusia dengan manusia.'> Begitupun masalah janji,
orang yang mengingkari janji kepada Allah orang lain tidak akan tahu, namun jika
ada orang yang selalu mengingkari janji dengan seamanya, maka dia akan
dikuciikan' 'dalam “hidupnya.”‘Oleh ‘sebab™ itu, jika antara manusia se-alu menepati
janji dan saling menjaga kepercayaan, maka akan terciptalah sebuah lingkungan
yang aman, tenteram, dan rukun.

Orang yang selalu menepati janji termasuk orang yang mempunyai sifat

amanah (terpercaya) maksudnya sifat jujur yang berkaitan dalam ben:uk perkataan

"Henry Noer Aly, Anshori Umar Sitanggal, Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir al-Maraghi
(Semarang: Toha Putra, 1987), 30.

“Khalifah Abdul Asim, Hidup yang Islami, (Jakarta: Rajawali, 1986), 95



maupun perbuatan erat dengan sifat shidig. Perwujudan sifat amanah ini secara
garisdibgsar ntercakiupei/dalam: aperitakiib menepat janjib. Sebabc retiapiiperbuatan
manusia yang berkaitan dengan nilai amanah pasti ada hubungannya masalah janji.
Misalnya, seorang suami atau istri yang bersifat amanah adalah yang tidak pernah
menyeleweng, bertanggung jawab, dan seterusnya itu juga tidak terlepas janji
prasetya perkawinan. Seorang guru yang membimbing anak didiknya secara
bertanggungjawab disebut terpercaya, juga tidak terlepas dari janji prasetya
pendidik. Oleh sebab itu, barangsiapa yang selalu menepati janjinya, dialah yang

berhak menyandang predikat orang terpercaya. 1

B. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skrips: ini serta
untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang apa yang dikehendaki oleh
judul @i atas, maka peflu-ditiraikan Kata-Kata berikut i
- Kemuliaan : Berasal dari kata mulia yang artinya tinggi (martabat), luhur,
terhormat, keluhuran, keagungan, kehormatan diberi awalan
dan akhiran ke-an: kata sifat yang berarti keadaan crang yang

dinilai mempunyai martabat yang tinggi dan terhormat. M

13Moh. Rifa’i, Abdul Aziz dan A. Jazuli, Aqidah Akhlak (Semarang: CV. Wicaksana, 1994),
21

14
Tim Penyusun Kamus PPPB, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
991), 671



- Menepati : Memenuhi (janji).15

- Janji :1d digPerkataan 'yang ' menyatakar kesediaan cdar kesanggupai
untuk berbuat (seperti hendak memberi, menolong, dan
sebagainya).

- Persetujuan antara dua pihak (masing-masing menyatakan
kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuatu).

- Al-Qur'an  : Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan
membacanya termasuk ibadah. Kata-kata yang terdapat dalam
al-Qur’an meliputi seluruh kata yang dimajemukkan kepada
Allah. Kata-kata al-Qur’an itu berlainan dar kata-kata
manusia, jin dan malaikat.'®

Berdasarkan penjelasan-penjelasan istilah-istilah yang terkandung dalam
judul di atas, maka maskud dar judul skripsi ini adalah penilaian sebagai orang
yang memiliki martabat tinggi yang diberikan Allah kepada oreng selalu
memenuhi atau melaksanakan apa yang telah dinyatakan untuk dilakukan baik
kepada Allah atau sesamanya, baik berupa ucapan atau perbuatan, karena apa yang
dilakukan adalah suatu perbuatan mulia dan terhormat serta dapat dijadikan ukuran

bagi kejujuran dan ketulusan hati.

j:[bid, 1042
Mana’ul Qaththan, Pembahasan llmu al-Qur 'an (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), 12.



C. Identifikasi dan Batasan Masalah

dibatasi hanya tentang kemuliaan orang yang menepati janji, nadzar dan sumpah

serta balasan bagi yang mengingkarinya.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat diambil rumusan masadah, yaitu :
1. Bagaimana perintah menepati janji dalam al-Qur’an ?

2. Bagaimana penghargaan al-Qur’an terhadap orang yang menepati janji ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan perintah menepati janji dalam al-Qur'an.

2. Uniuk mendeskripsikan penghargaan al-Qur'an bagi orang yang menepati janji.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan merqpunyai nilai manfaat sebagai berikut :
1. Penelitian diharapkan akan menambah khazanah kepustakaan yang ada,
khususnya dalam bidang kajian tafsir hadits. |
2. Sebagai pendorong para sarjana islam untuk memiliki sifat yang bertanggung

jawab serta selalu menepati janji.



10

G. Metode Penelitian
Dalammietode penelitiam i terbagy men}adﬁ empat) yaitu?
1. Jenis dan Materi Penelitian
a. Model dari penelitian ini adalah kualitatif, karena penelitian ini akan
mendiskripsikan fenomena pernyataan al-Qur’an mengenai janji.
b. Jenis dari penelitian ini adalah kajian kepustakaan (/ibrary) yang
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber data dalam penulisan skripsi

ini.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode maudhu’i, maksudnya untuk
mendapatkan jawaban dari al-Qur’en terhadap suatu masalah. Dalam metode ini
ayat-ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan persoalan atau topik yang
ditctapkan’ sébelumnya dihimpun ~kemudian dibanhas dan dianalisis Kandingan
ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 17

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i dapat dirinci
sebagai berikut :

.a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dika,i secara

maudhu’i (tematik), dalam hal ini adalah masalah janji.

v Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 42
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b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
masalah:janji vang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan-Madaniyah.

¢c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau
asbabun nuzul.

d. Mengenal korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

€. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh.

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan "antdrd’ pengertian yang' “amdan “khash; antara yang
mutlak dan muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktir, menjelaskan ayat-ayat nasikh dan mansukh sehingga semua
ayat tersebut bertemu pada suatu muara tanpa ada perbedaan dan
kontradiksi atau tindakan pemaksaan tehadap sebagian ayat kepada

makna-makna vang sebenarnya tidak tepat.'®

18Dr. Abd. Al-hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada), 45
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3. Metode Pengumpulan Data
Periggalian “dan 'pengtmpulan’ - 'data ° ‘serta” informast dalam “penelitian
menggunakan metode dokumentasi yaitu usaha menghimpun data tercetak
berupa buku dan kitab dengan cara memilih ayat-ayat al-Qur’an yang
membahas tentaag konsep dan mencari kitab-kitab atau buku-buku dengan

masalah tersebut.

4. Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :
a. Sumber Primer
Sumber utama penelitian ini adalah al-Qur’an.
b. Sumber Sekunder
Yang termasuk sumber sekunder adalah kitab-kitab tafsir, antara lain :
- Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustata al-Maraghi
- Tafsir al-Qur’an al-Adhim oleh Ibnu Katsir
- Tafsir al-Qur’an al-Karim oleh Mahmud Syaltut
- Tafsir al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka

- Al-Qur’an dan tafsirnya oleh Depag RI



H. Sistematika Pembahasan

Dalain' ““pémbakiasan’ ' "tentatig” kemuligatt ‘merepati janyi 'datam” al-Qui*an

menggunakan permasalahan yang akan diteliti dengan membagi dalam beberapa

bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub, yaitu :

BABI

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

Memuat kerangka penulisan skripsi, meliputi : latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, penegasan judul,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta
sistematika pembahasan.

Berisi tentang pengertian janji dan konsekuensi janji.

Berisi tentang ayat-al-Qur’an yang berkaitan dengan janji dan
penafsiran ayat-ayat tersebut.

Berisi tentang perintah menepati janji dalam uraian al-Qur’an, dan
bagaimana al-Qur’an menjanjikan imbalan bagi orang-orang yang
selalu menepati janji.

Terdiri dari kesimpulan, dan saran.



BAB II
PENGERTIANJANJE

A. Pengertian Janji

Janji menurut bahasa adalah ikrar, sedangkan dalam bahasa Arab janji
berasal dari kata ‘ahdun (\¢*) jamak dari ‘whudun (3 }@-9).1 Menurut istilah yang
dimaksud dengan dengan janji adalah perkataan yang menyatakan kesediaan dan
kesanggupan untuk berbuat sesuatu, misalnya hendak memberi, menolong, dan
sebagainya. Janji juga bisa diartikan dengan persetujuan antara dua pihak yang
masing-masing menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuatu, misalnya hendak memberi, menolong, dan sebagainya.” Janji juga
bisa diartikan dengan persetujuan amtara dua pihak mengenai sesuatu masalah
untuk dipenuhi pada suatu waktu mendatang. Mengingat hal yang merupakan
persetiujuan bersama ‘semacdm’ inl -~ aka janji itu semestinya ditepaii, Karena jika
salah satu dari mereka tidak menepati janji, maka ada pihak yang dirugikan.

Seseorang bila berjanji biasanya diikuti dengan sumpah untuk menguatkan
janjinya tersebut, misalnya, “wallahi (d\:\)\ 9) nanti aku ke rumahmu.” Adapun

pengertian sumpah adalah pernyataan yang diucapkan dengan resmi dan bersaksi

'Rusydi, dkk., Kamus Indonesia — Arab, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), 352

’Tim Penyusun Kamus PPPB, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), 671

14
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kepada Allah bahwa apa yang dijanjixan itu benar.” Namun ada juga yang berjanji
tidakd didahului dehgan kata sumpahl Misalnya; CBesok akw akan menjemputmu.™
Jadi yang membedakan antara perkataan janji yang didahului kata sumpah dengan
yang tidak dengan sumpah yaitu adanya huruf qasam; ba’, ta’, waw (§ «< )
Jika didahului dengan sumpah.

Adapun janji juga ada hubungannya dengan amanat. Yang dimaksud
dengan amanat adalah apa yang dipercayakan Allah kepada seseorang, seperti
mengerjakan kewajiban syar’i, atau apa yang dipercayakan manusia kepadanya.
Misalnya memelihara harta yang dititipkan kepadanya, melaksanakan nadzar,
menepati perikatan dan sebagainya.’

Janji itu bisa dilakukan anta-a Allah kepada manusia dan antara manusia
kepada sesamanya. Janji Allah kepada manusia berupa imbalan bagi orang-
orang yang mau melaksanakan perintah-Nya maupun ancaman bagi siapa saja
yang/ b metanggdrd perintah=Nya! Namun ads perbedaan santara djanji umanusia
dengan janji Allah. Kalau manusia berjanji sering diingkari karena jika janji itu
dilaksanakan akan merugikan dirinya. Misalnya, dia berjanji kalav dapat bonus
akan mentraktir teman-temannya, tetapi karena timbul rasa pelitnya, maka ia
tidak menepatu janjinya tersebut. Nam;m apabila Allah berjanji kepada manusia
selalu ditepatinya. Karena sebab-sebab pengingkaran janji ticak dapat

menyentuh Allah. Biasanya orang tidak memenuhi jafljinya jika tidax tahu apa

*Ibid, 974
*Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra), 3
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yang akan terjadi, atau tidak mampu memenuhi janjinya, atau takut akan
adanye kepentingan yang -laind haliitersebutc tidak mungkinmeayventuh Allah,
karena itu, pasti janji Allah yang baik terpenuhi. Memang janji Allah yang
berupa ancaman terkadang tidak dapat dipenuhi-Nya bukan karena hal-hal di
atas, tetapi karena kasih sayang Allah. Ancaman-Nya pun ketika disampaikan-
Nya antara lain sekedar bertujuan menakut-nakut’ agar menusia menghindari
-apa yang dilarang Allah.’

Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal shaleh berupa surga dan mereka akan kekal di dalamnya. Pernyataan
tersebut sesuail dengan surat an-Nisa’ ayat 122:

S G s 5 o Ll ol gy 1T iy

S 4 o Gl 15 e ol 2 T o
Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan shaleh kelak

akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di

dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, Allah telah

membuat. ; suatw, janji .yang . benar. . Dan siapakah .yang.lebih, . benar
perkataannya daripada Allah?°

Selain itu, Allah juga menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
beramal shaleh berupa ampunan dan pahala yang besar. Hal tersebut sesuai

dengan surat al-Maidah ayat 9:

4 1
70 W Iy s

sy 5 ke g OLULAN | ghesy Vgl ) ) 48
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
beramal shaleh (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.’

M. Quraish Shihab, Zafsir al-Misbah, (Ciputat: Lentera Hati, 2001), 40
%al-Qur'an 4:122
7al-Qur‘zm 5:9
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Adapun bagi orang-orang kafir yang tidak mau mengerjakan perintah-Nya,
maka vAllah :menjanjikan skepadalimereka - akan dimasukkan ke dalam mereka;

sesuai dengan surat al-Maidah ayat 10:
/cl ’ai/ /0{’,. 5.// /./’.?/
o) QBal Eld gl UL 1 STy 158" il

Adapun orang-orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka
itu adalah penghuni-penghuni neraka.®

Janji juga bisa dilakukan antara manusia kepada sesamanya. Adapun alasan
manusia mengucapkan janji karena tidak dapat melaksanakan apa yang
diucapkan pada saat itu, sehingga mereka harus mengucapkan janji terlebih
dahulu. Ikatan antara sesama manusia yang bertuiuan baik merupakan janji
‘'yvang harus ditepati. Sebaliknya jika ikatan tersebut bertujuan jelek, sebaiknya
tidak dilaksanakan. Dan apabila perjanjian telah dibuat menurut syarat-syarat
yang wajar dan benar, sedang kedua belah pihak dengan setia memenuhinya
dan tidak ada tanda-tanda pengknianatan, dan suasana di mana penjanjian itu
dibuab. tidakeberubah) Islamberpendapat bahwa Kesetiaan memenehivperjanjian
itu adalah kewajiban secara agama. Sebagai pemeluk agama Islam, dalam hal
ini bertanggung jawab di hadapan Allah. Melanggar perjanjian dianggap
pengkhianatan. Tetapi bila pihak kedua melanggar penjanjian atau membantu
musuh yang menyerang kaum Musli‘min boleh melakukan penyerangan tanpa
memberikan ultimatum lebih dahulu. Misalnya, Nabi Muhammad saw. telah

menyerang kaum Quraisy dalam jangka waktu perjanjan damai (Hudaibiyah)

%al-Qur'an 5:10
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karena kaum Quraisy bertindak membantu sekutunya (Bani Bakr) dengan orang
danzisenjata cdalatw | penyerangan e térhadap ¢ sekuiib - kaume ¢ Muslimin, (Bani
Khaza’ah), Rasulullah berpendapat bahwa kaum Quraisy telah melanggar
perjanjian Hudaibiyah. Dan tanpa ultimatum, Nabi Muhammad saw.
mengerahkan tentaranya untuk menaklukkan ibukota Quraisy (Makkah) dalam
tahun 8 Hijriyah.”

Menurut pandangan Islam, perjanjian tiada lagi berharga bila ada tanda-
tanda bahwa salah satu pihak dari orang yang berjanji akan berkhianat.
Perjanjian juga dapat dibatalkan apabila keadaan suasana telah jauh berbeda
dari masa membuatnya, dan jika pelaksanaan isi perjanjian itu dilaksanakan
akan merugikan dan menimbulkan bahaya. Perjanjian dapat dibatalkan secara
sepihak, tetapi harus melalui dua syarat, yaitu: memberitahukan pembatalan

perjanjian kepada pihak kedua dan melakukan penyerangan hendaklah sesudah

‘berita pembatalan perjanjian itu telah sampai kepadanya. Ttulah hukum Islam

dalam masalah perjanjian-perjanjian yang mengandung maksud damai dan
pemeliharaan hak, mengenai pelanggaran dan pembatalannya. Hukum-hukum
itu telah dirumuskan oleh al-Qur'an dan dilaksanakan oleh Rasulullah dan
dituruti oleh khalifah-khalifah pada empat abad yang silam, di mana negara-

negara di dunia waktu itu sedang hidup dalam serba kebiadaban dan

kekasaran. '

185

’Prof. Dr. Syekh Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari’'ah Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1985),

rbid. 186
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Adapun contoh lain dari perjanjian manusia kepada sesamanya yaitu
masalah hatangd pistang|n masalali cperkawinany janjb orangdsidm kepada Nabi

Muhammad untuk selalu setia, janji setia (bai 'at) para perempuan kepada Nabi.

B. Konsekuensi Janji

Harus disadari bahwa semua sebab pasti menimbulkan akibat, begitu pula
dalam masalah janji. Barangsiapa berjanji, maka ada keharusan untuk
melaksanakan janji tersebut. Bagi siapa saja yang menepati janji, maka dia akan
mendapat kebaikan dan kemuliaan dalam pandangan Allah dan sesamanya. Karena
menepati janji seharusnya menjadi sikap hidup seorang Muslim, walaupun pada
kenyataannya hal ®u belum membuidaya. Ada saja orang yang bersikap sinis
terhadap upaya penegakan prinsip hidup Muslim, karena menganggapnya sebagai
upaya “Islamisasi Pancasila”. Adapun konsekuensi bagi orang yang berjanji telah
diteranigkan dalam al-Qur'an baik mengenai imbalan bagi orang-orang yang seiaiu
menepati janji maupun balasan orang yang tidak menepati janji. .

Menurut ahli akhlak, orang yang sering berjanji tetapi selalu diingkari,
maka itu termasuk salah sati penyakit !idah. Orang yang mengingkari janji juga
termasuk salah satu ciri-ciri dari orang munafik. Oleh sebab itu, apabila tidak
dapat menepati janji, alangkah baiknya tidak berjanji, sebab mengingkari janji juga

termasuk larangan agama yang harus dihindari oleh setiap Muslimin. Maka

"Bismar Siregar, Hukum-hukum dan Keadilan Tuhan, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 56
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apabila hendak melakukan suatu kebaikan kepada orang lain, alangkah baiknya
langsufig " dilaksariakan "dengan “tenaga” tidak “asall mengucapkan janji teriebil
dahulu."?

Orang yang mengingkari janji yang telah diucapkan juga akan dianggap
orang sebagai pendusta, dan sesungguhnya perbuatan dusta adalah termasuk unsur
dari pada induk segala perbuatan dosa besar. Jika masih saja melakukan dusta
maka akan hilanglah sifat keadilan dan hilang pula kepercayaan orang lain."
Dusta merupakan akhlak yang buruk dan rendah bukan akhlak orang yang shalih
dan beriman, melainkan akhlak orang munafik yang senantiasa gemar berdusta
dan berusaha memperkuat kedustaannya dengan sumpah. Adapun sumpah bohong
di zaman sekarang ini sudah menjadi kebiasaan orang-orang banyak dan sudah
membudaya, sehingga banyak orang-orang yang berpikiran lugu menjadi sasaran
praktek yang mereka lakukan. "

Adapun orang yang selalu menepati janji baik janji kepada Allah maupun
kepada manusia, maka dia akan dihormati dan dijadikan suri tauladan dalam
kehidupannya dan Allah akan memuliakannya di dunia dan akhirat. Di dalam
pergaulan bernegara pun masalah menepati janji sangat penting. Apabila seorang
pemimpin negara pezina dan pemabuk hanya dibisik-bisikkan orang saja, namun

orang masih hormat kepadanya malaupun dosa itu dosa besar. Tetapi kalau dia

2K ahar Masykur, Membina Moral dan Akhlak, 316
A Mujab Mahalli, al-Ghazali tentang Etika Kehidupan, (Yogyakarta: BPA, 1984), 158
“Drs. H. Abu Ahmad, Dosa dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 135
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sudah mempermudah sumpah dan janji, berjanji seribu janji, tetapi tidak pernah
ditepati) imulailah rakyat'bosan dan/martabatnya akan jatuhi di-hadapanirakyat yang
dipimpinnya, karena dunia tidak semata-mata membutuhkan manusia yang pintar

saja, tetapi lebih dari itu, dunia membutuhkan manusia yang arif bijaksana serta

berakhlak mulia. "

A. Charis Zubair, Etika Rekayasa Menurut Konsepsi Islam, Jakarta: Pustaka Pelajar, 1992),



BAB III
AYATAYAR PENTANGJANJI DANPENAFSTRAN

A. Ayat-ayat al-Qur'an yang Berkaitan dengan Janji
Sesuai dengan pembahasan skripsi ini, maka sebagai dasar pemikiran
dalam penulisan skripsi ini adalah ayat-ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan
janji. Dalam hal ini ayat-ayat al-Qur'an yang ada kaitannya dengan janji tersebut di
berbagai surat dan ayat-ayat yang disajikan adalah sebagai berikut:

1. Swurat an-Nahl ayat 91

}O//
e}// o - i ok

A._U\F.J.'.’-.LBJ\AJS}»MQ\NY\\}MJYJ(.JMLF\J\A.U\ \}9)\,
a,wu"..\:.;w ulv&.,.gfr.i_.\.c

Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah  kamu membatalkan  sumpah-sumpahmu itu  sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu

(terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah rengetahui apa yang
kamu perbuat.’

2. Surat an-Nahl ayat 92
Y53 vS.'\._u\ b s B 5 a8
H
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Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai bera: kembali.

Kamu menjadikan sumpah (perjanjianmu) sebagai alat penipu d antaramu
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dar- golongan

Ra&

1al—Qur'an 16: 91

22
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yang lain. sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan
sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskannya kepadamu apa yang dahulu
kamu perselisihkan."‘

3. Surat ar-Ra’d ayat 20-23
@ z,/.) L. .5/ /"/ O/' {’/z @ a/’,} = .5
Ay AUV AT G O gl pddl oY ) Bl O gl Wy Al iy O 8 ()
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(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perjanjian

dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya

dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada hisab yang

buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhoan tuhan,

mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami berikan kepada

mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan

kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudahan (yang baik) yaitu

surga ‘And yang mercka masuk kedalamnya bersama-sama dengan orang-

orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak cucunya, sedang
malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu.3

4. Surat al-Mukminun ayat 8-11
e (o o G iN)0 B By Y b il
ST TRl (L Ol T PTSRR Z A s 5 e &l
(Y )0 JE Ld o2 (093580 O 555 CpddI() 0)0 )11 o 51 4)0 ladlony
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara sholatnya, mereka itulah,

orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus,
mereka kekal didalamnya.*

%al-Qur'an 16: 92
3al-qur’an 13:20-23
%al-Qur’an, 23: 8-11
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5. Surat Ali Imran ayat 77

/o)ﬁ
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Sesunggulknya orang yang menukar janji Allah dan sumpah mereka
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di
akhirat, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat dan Allah tidak
akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada amereka pada

hart kiamat dan tidak pula akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang
pedih.’

6. Surat al-Anfal ayat 57

/,) -/o)/ o 2 s, © - o JG..:';
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Jika kamu menemui mereka dalam peperangan maka cerai-beraikanlah

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka supaya
mereka mengambil pelajaran.®

Ze Surat an-Nisa’ ayat 122
AR EVES u“_;,u u\.r NJ""‘*“ el PRA R
(9 4JJ‘ f t ;-\-qa‘ ur"‘ ‘.ﬂ" ‘dh“ ‘;‘j ‘J.‘ ‘!‘--é w}-‘—‘b’

Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan shaleh kelak akan
Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya,
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, Allah telah membuat suatu janji
yang benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?’

. al-Qur’an, 3: 77.
ﬁal-Qur’an, 8: 57.
7al-Qur'an 4:122



8. Surat al-Maidah ayat 9 dan 10
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Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal
shaleh (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Adapun orang-

orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah penghuni-
penghuni neraka.®

9. Surat ar-Ra’d ayat 35
° 2 . - 2rEL 2@ L o/’.:"/‘ d-,olz/
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Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa

ialah (seperti taman) mengalir sungai-sungai di dalamnya. Buanya tak henti-
henti sedang naungannya (demikian pula) itulah tempat kesudahan bagi orang-

orang );ang bertakwa; sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah
neraka.

10. Surat al-Anfal ayat 56
/. {.Gr’o)/ ..6/’} oono;‘. J'-./G:o)s ’_ozzz .a
dﬁ’ﬂv&)ff‘}f&éﬁmu%fmuu\sa,&

(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka,

sesudah itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka
tidak takut (akibat-akibatnya).'’

%al-Qur'an 5: 9-10
®al-Qur'an 13: 35
loal-Qur'an 8: 56
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B. Penafsiran Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Janji

1. Surat'ani-Nahi ayat9i el
Al ez 185 STy W O /N\U-a.u‘i)f.\.a\s\:umm\}s)\)
ujl.uu é.l.n Al u\ M ri.ls«

Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah  kamu membatalkan  sumpah-sumpahmu itu  sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu
(terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
kamu perbuat.

Al-Biga’i menulis tentang hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu,
bahwa setelah ayat yang lalu yang menghimpun semua perintah dan larangan
dalam satu rédaksi singkat yang tidak dapat ditampung oleh kitab-kitab dan
dada manusia, serta disaksikan oleh para pendurhaka yang keras kepala bahwa
redaksi semacam itu melampaui batas kemampuan manusia, maka ayat berikut
melanjutkan sebagaimana dipahami dari konteksnya bahwa: Jika demikian itu
kandungan kitab suci ini, maka laksanakanlah apa yang Allah perintahkan,
jauhilah apa yang dilarang-Nya dan tepatilah perjanjian Allah apabila kamu
berjanji... Demikian lebih kurang al-Biga’i menghubungkan ayat ini dengan
ayat yang lalu.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat ini memerintahkan: fepatilah
perjanjian yang telah kamu ikrarkan dengan A/lah apabila kamu berjanji, dan

janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah sesudah kamu meneguhkannya

: 1al-Qur'an 16: 91
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yakni perjanjian-perjanjian yang kamu akui di hadapan Pesuruh Allah.
Demikiamn juga sumpah-sumpah kamu yang menyebut narea=-Nyal i Bezapakamu
tidak harus menepatinya sedang kamu telah men/adikan Allah sebagai saksi
" dan pengawas atas diri kamu terhadap sumpah-sunipah dan janji-janji itu.
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat, baik niat, ucapan
maupun tindakan, dan baik janji, sumpah maupun selainnya, yang nyata
maupun yang rahasia.

Yang dimaksud dengan () 3—283) tanqudhu/membatalkan adalah
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan ké.ndungan sumpah/janji.

Yang dimaksud dengan (4‘:“\ M) bi ‘ahd Allalvperjanjian Allah
dalam konteks ayat ini antara lain bahkan terutama adalah bai 'af yang mereka
ikrarkan di hacapan Nabi Muhammad saw. untuk tidak mempersekutukan
Allah swt. serta tidak melanggar perintah Nabi saw. yang mengakibatkan
mercka 'durhaka. ' Janji' dan ‘atau sumpah yang menggunakan nama Alilahyang
kandungannya demikian, seringxali dilaksanakan oleh para sahadat Nabi saw.
sejak mereka masih di Mekah, sebelum berhijrah. Memang redaksi ayat ini
mencakup segala macam janji, dan sumpah, serta ditujukan kepada siapa pun
dan di manapun mereka berada.

Firman-Nya: (.S L) bc.z 'da taukidiha ada yang memahaminya
dalam arti sesudah kamu meneguhkannya. Atas dasar itu, sementara yang

menganut faham ini —seperti al-Biga’i dan al-Qurthubi—memahami kata
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tersebut sebagai berfungsi mengecualikan apa yang diistilahkan dengan
ldighwuinal-aimangyaknirkalimdtiyang mengandung redalksi sumpah tetapitidak
dimaksudkan oleh pengucapnya sebagai sumpah.

Ada juga ulama —seperti Ibn Asyur—yang memahaminya dalam arti
sesudah peneguhannya. “Di s.ni, tulisnya, tidak terdapat isyarat adanya

sumpah yang tidak berdosa bila dibatalkan yakni yang dinamai /aghwu al-
aiman. Memahaminya demikian adalah ketergelinciran dari jalan yang lebar
yang jelas, yang merupakan gaya bahasa al-Qur'an.”"?

Apapun makna yang dipilih, yang jelas maksud meneguhkan/
peneguhan tersebut adalah menjadikan Allah swt. sebagai saksi dan pengawas
atas sumpah dan janji-janji marrusia. Ayat ini menekankan perlunya menepati
janji, memegang teguh tali agama serta menutup rapat-rapat semua usaha
musuﬁ-musuh Islam yang berupaya memurtadkan kaum Muslimin, sejak masa
Nabr'saw."di Mekah ningga masa Kini dan datang.

Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa kendati membatalkan sumpah
dan melanggar janji keduanya terlarang, tetapi pembatalan sumpah lebih buruk
daripad:n pelanggaran janji. Ini karena bersumpah menyebut nama Allah, dan
dengan menyebut nama-Nya, pihak yang mendengarnya merasa yakin bahwa
ucapannya itu pasti benar, karena nama mulia itu merupakan jaminannya.

Misalnya bila seseorang meminjang sesuatu dan memberi jaminan, maka

M. Quraish Shihab, 7t afsir al-Misbah, Vol. VIL. Cet. I (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 330
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kendati dalam benak pemberi pinjaman ada semacam keraguan terhadap anda,
namvnisatidak dseganimemberiibilauada jjaminan) ataw ada penjaminyang
terpercaya. Denrikian lebih kurang maksud penjelasan Thabathaba’i.

Penulis menambahkan bahwa makna jaminan serupa dapat juga dibaca
oleh pihak laim, walau tanpa sumpah. Kepercayaan seorang Muslim akan
keesaan Allah dan kekuasaan-Nya seharusnya dapat menjadi jaminan bagi
pihak lain atas kebenaran ucapannya. Keyakinan itu seharusnya melahirkan
jaminan ketepatan janji atau beritanya, karens pengingkaran janji dan
_ kebohongannya mengundang murka Allah. Dan seorang Muslim mustahil
melakukan hal-hal yang mengundang murka-Nya. Dengan demikian, kata
ba’da taukidiha/pengukuhan dimaksud tidak harus dibatasi pengertiannya pada
pengukuan sumpah yang menggunakan nama Allah.

Ayat ini tidak bertentangan dengan sabda Rasul saw. yang menyatakan
bahwa. Sesungguhinya'aku, insya ‘Allah, tidak bersumpah dengai 'suatu sumpah
—lalu melihat ada yang lebih baik darinya—kecuali melakukan yang lebih baik
dan membatalkan sumpahku dengan membayar kafarah. (HR. Bukhari dan
Muslim). Ini tidak bertentangan —tulis Ibn Katsir—karena sumpah yang
dimaksud oleh ayat ini adalah yang masuk dalam perjanjian, sedang sumpah
yang dimaksud oleh hadits Nabi saw. itu adalah yang merupakan kegiatan
perorangan yang berkaitan dengan anjuran dan halangan. Demikian Ibn Katsir.

Di sisi lain, pembatalan oleh hadits tersebut adalah pembatalan ke arah yang
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lebih baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa xeumuman larangan
yang hdikandung deleh. ayat ant dikeoualikan idanddipersempitoleh kandungan
hadits tersebut. "

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan kaum muslimin untuk
menepati ikatan perjanjian mereka dengan Allah apabila mereka sudah
mengikat janji itu. Menurut Ibnu Jarir, ayat-ayat ini diturunkan dengan bai’at
Ganji setia) kepada Nabi Muhammad SAW yang dilakukan oleh orang-orang
yang baru masuk Islam. Mereka diperintahkan untuk menepati janji setia yang
telah mereka teguhkan dengan sumpah itu, dan mencegah mereka
membatalkannya. Jumlah kaum muslimin yang sedikit jangan sampai
mendorong mereka untuk membatalkan bai’atnya, '*

Menurut ayat ini pula bahwa semua ikatan yang dibuat dengan
kehendak sendiri wajib dipenuhi, baik perjanjian itu sesama kaum muslimin
atad''terhadap 'orafig "diTuat" [slam.” Allah'SWT melarang mélanggar sumpah
yang diucapkan dengan menggunakan nama Allah. Karena itu di dalam
sumpah demikian itu Allah telah tempatkan sebagai saksi, maka Dia akan
memberi pahala bagi mereka yang memenuhi apa yang diucapkannya dengan
sumpah itu atau membalas dengan azab bagi mereka yang mengkhianati

sumpah itu. Sesungguhnya Alla1 mengetahui segala amal perbuatan manusia.

137z
1bid, 331
" Depag RI, al-Qur ‘an dan Tafsirnya, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1990), 454
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Dialah yang mengetahui segala perjanjian yang mereka ikat dan pagaimana

mérekd memenuhfjanji ita.

O

2. Surat an-Nahl oyat 92
U\J:P&\_u\d) \gj “3 .Lu ss.l\f\f}io?j

ANy ;ﬁ::’j,awsps i 15»fu.o6.)s¢amu,§ao\(°.$_,

Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai berai kembali.
Kamu menjadikan sumpah (perjanjianmu) sebagai alat penipu di antaramu
disebabkan adamnya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan
yang lain. sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan

sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskannya kepadamu apa yang dahulu
kamu perselisihkan. "’

\.\\

Setelah ayat yang lalu memerintahkan menepati janji dan memenuhi
sumpah, ayat ini melarang secara tegas membatalkan sambil mengrustrasikan
keburukan pembatalan itu. Pengilustrasian itu merupakan salah satu bentuk

* penekanan. Memang penegasan tentang perlunya menepati janji merupakan
sendi utama tegaknya masyarakat, karena itulah yang memelihara kepercayaan
berinteraksi dengan anggota masyarakat. Bila kepercayaan itu hilang, bahkan
memudar, maka akan lahir kecurigaan yang merupakan benih kehancuran

masyarakat.

al-Qur'an 16: 92
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Ayat ini menegaskan bahwa: Dan janganlah kamu dalam hal
rméngkhidnati ‘pérjanjian dan micmbatalkan  sumpah sepers keadaan seorang
perempuan gila yang sedang menenun dengan tekun hingga ketika telah
rampung ia mengurai kembali tenunannya yang sudah dipintal dengan kuat,
sehingga menjadi cerai berai lagi. Kamu semua sadar bahwa melakukan hal
demikian adalah kebodohan dan keburukan, dan itu sama halnya dengan
apabila kamu menjadikan sumpah dan pernjanjian kamu sebagai penyebab
kerusakan di antara kamu, yakni alat menipu yang mengakibatkan kerusakan
hubungan antara kamu disebabkan adanya suatu golongan yang lebih banyak
jumlahnya, atau lebih kuat, lebih kaya dan tinggi kedudukannya dari golongan
yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu yakni memperlakukan
kamu seperti memperlakukan seseorang yang menguji dengannya yakni
dengan adanya jumlah dan harta yang banyak itu, untuk mengetahui apakah
kamu setia menepati janji dan mémenuhi sumpah atau tidak. Dan pasti di hari
Kiamat nanti akan dijelaskan-Nya kepada kamu apa yang dahulu kamu
perselisihkan iftu, kemudian akan memberi balasan sesuai amal perbuatan
kamu masing-masing.'®

Konon di Mekah ada seorang wanita yang terganggu pikirannya. Dia
memiliki pemintal yakni alat untuk memintal bejnang guna membuat tali yang

kukuh atau benang. Bersama budak-budak wanitanya, mereka duduk memintal

'*M. Quraish Shihab, Zafsir al-Musbah, 332



dari pagi hingga siang hari, kemudian merombak kembali apa yang mereka
lakakan'sejak 'pagi ity sehinggal benang-benang chasil n pintalan 'merekascerai
berai lagi. Konon, nama wanita itu adalah Raithah binti Sa’d at-Taimiyah.
Apakah kisah ini benar atau sekedar illustrasi, yang jelas itu adalah kegiatan
melemahkan kembali apa yang telah dikukuhkan, serta merusak apa yang telah
diperbaiki. Ini adalah ibarat seseorang yang tadinya berada dalam kesesatan,
kemudian memeluk Islam dan memperbaiki diri, lalu kembali kepada
kesesatan, kemudian memeluk Islam dan memperbaiki diri, lalu kembali
kepada kesesatan setelah kamu menemukan kebenaran, karena jika demikian,
keadaan kamu serupa dengan wanita yang dilukiskan di atas.

Penggumaan kata seperti seorang perempuan sama sekali bukan untuk
melecehkan perempuan, karena apa yang dilakukan perempuan dalamm hal ini
dapat juga dilakukan oleh laki-laki. Penyebutan perempuan di sini bole jadi
karena memang Kisa ini cukup populer dan ang melakukan adalah perempuan
yang disebut namanya di atas, atau karena biasana pekerjaan memintal banyak
dilakukan oleh perempuan. Dalam konteks ini pakar hadits Abu Nu’aim
meriwayatkan melalui sahabat Nabi saw. Abdullah ibn Rabi’ al-Anshari bawa
Nabi Muammad saw. Bersabda: “Sebaik baik permainan seorang Muslimah di
rumahnya adalah memintal.”

Kata (353) dakhala dari segi bahasa berarti kerusakan, atau sesuatu

yang buruk. Yang dimaksud di sini adalah alar atau penyebab kerusakan. Ini
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karena dengan bersumpah seseorang menanamkan keyakinan dan ketenangan
dichatiimitranya) detapl sbegith cdiabmengingkat simpahnyay rake hubungan
mereka menjadi rusak, tidak lain penyebabnya kecuali sumpah itu yang kini
telah diingkari. Dengan demikian, sumpa menjadi alat atau sebab kerusakan
hubungan.

Kata (4 )\‘) arba terambil dari kata ( ¢ )\) ar-rubwu yaitu finggi atau
berlebih. Dari akar kata yang sama lahir kata riba yang berarti kelebihan.
Kelebian dimaksud bisa saja dalam arti kuantitas, sehingga bermakna /ebih
banyak bilangannya, atau kualitasnya yakni lebih tinggi kualitas hidupnya
dengan harta yang melimpah dan kedudukan yang terhormat.

Ayat di atas menyebut kata (3-0\‘) ummah/golongan sebanyak dua kali.
Banyak pakar tafsir memahami ayat ini berbicara tentang kelakuan beberapa
suku pada masa Jahiliyah. Mereka —namailah pihak pertama—mengikat janji
atau “sumpan dengan salah satu suku yang lain (pihak kedua), tetapi kemudian
pihak pertamaitu menemukan suku yang lain lagi —pihak ketiga— yang lebih
kuat dan lebih banyak anggota dan hartanya atau lebih tinggi kedudukan
sosialnya daripada pihak kedua. Nah, disini pihak pertama membatalkan
sumpah dan janjinya karena pihak ketiga lebih menguntungkan mereka.
Thabathaba’i memahami penggalan ayat ini dalam arti agar supaya suatu
golongan —dalam hal ini yang bersun_lpah itu(pithak pertama)- memperoleh

lebih banyak bagian dari kemegahan duniawi dari golongan yang lain —dalam



hal ini adalah pihak kedua— yang kepadanya ditujukan sumpah oleh pihak
pertarnd!

Pendapat pertama lebih lurus dan sesuai dengan kenyataan umum
masyarakat pada masa jahiliah dan awal masa Islam. Namun, apapun makna
yang anda pilih, yang jelas ayat ini melarang seseorang atau suatu kelompok
masyarakat —besar atau kecil- membatalkan sumpah atau perjanjian dengan
motif memperoleh keuntungan material. Dalam konteks sejarah, ayat ini
mengingatkan kaum muslimin agar jangan memihak kelompok musyrik atau
musuh Islam, karena mereka lebih banyak dan lebih kaya dari pada kelompok
muslimin sendiri. Apa yang diingatkan di atas, sungguh dewasa ini telah
seringkali dilanggar oleh tidak sedikit kaum musllimin, baik secara pribadi,
kelompok bahkan negara.

Sayyid Quthub menggarisbawahi, bahwa “ termasuk dalam kecaman
ayat ini, pembataian perjanjian dengan dalih kemaslahatan negara, dimana
suatu negara inengikat perjanjian dengan negara atau sekelompok negara,
dimana suatu negara tertentu, lalu membatalkan perjanjian itu karena adanya
negara lain yang lebih kuat/kaya darl negara pertama atau kelompok negara-
negara yang telah terikat dengan perjanjian, pembatalan yang didasarkan oleh
apa yang dinamai kemaslahatan negara. Islam tidak membenarkan dalih ini
dan menekankan perlunya menepati perjanjian. Ini diperhadapkan dengan

penolakan terhadap perjanjian atau kerja sama yang tidak berdasar kebajikan
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dan ketakwaan serta segala macam perjanjian dan kerja sama yang berdasar
dosalb. kefasikan' danv kedurhakean, v pelanggaran bhakehak (dmlanusia) sserta

penindasan terhadap negara dan bangsa-bangsa.”

3. Surat ar-Ra’d ayat 20-23
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(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perjanjian
dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada hisab yang
buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhoan tuhan,
mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami berikan kepada
mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan
kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudahan (yang baik) yaitu
surga "And’ yang ‘mereka masuk kedalamnya bersama-sama dengan orang-
orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak cucunya, sedang
malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu.'’

Ayat-ayat ini menjelaskan sebagian dari ciri-ciri dan sifat Ulul Albab,
yaitu orang-orang yang selalu memenuhi janji yang diikatnya atau dikukuhkan
dengan nama Allah dan tidak membatalkan perjanjian, baik menyangkut waktu

dan tempatnya maupun pelaksanaannya dan orang-orang yang senantiasa

17 yl-Quran 13: 20-23
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menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan seperti
stlaturrahiny © 'sertd ' “menjalin® ‘lubungan @ harmonis' 'dengan “Ginatang® dan
lingkungan, dan mereka selalu takut pada Tuhan mereka dan takut kepada
hisab yakni perhitungan hari kemudian yang berakibat buruk. Dan orang-orang
yang bersabar melaksanakan perintah, menjahuhi larangan serta menghadapi
petaka demi wajah Tuhan mereka yakni mencari keridhaan Allah, dan
mendirixan shalat secara bersinambungan dan memenuhi syarat, rukun dan
sunahnya, dan menafkahkan sebagian rejeki yang kami berikan kepada
mereka, baik secarasembunyi-sembunyi sehingga tidak diketahui oleh siapa
pun atau terang-terangan dan diketahui oleh orang lain guna menghindarkan
mereka dari sangka buruk atau memberi coi.toh yang baik dan atau ketika
menunaikan zakat wajib serta menolak dengan sungguh-sungguh serta penuh
hikmah kejahatan dengan kebaikan baik penolakan itu dengan lisan maupun
perbuatan, dan orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan yang baik.

Firman-Nya: (4‘1\\ J—2s O @ @) yufuna bi ‘ahd Allah/memenuhi janji
Allah antara lain mengisyaratkan perjanjian antara manusia dengan Allah
SWT. Memang ada perjanjian denggn manusia dengan Allah yakni bahwa
mereka mengakui keesaan Allah, serta tunduk dan patuh kepada-Nya.
Perjanjian itu terlaksana melalui nalar dan fitrah manusia sebelum dikotori

oleh kerancuan. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa perjanjian itu telah
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terlaksana pada suatu ketika di suatu alam sebelum masing-masing manusia
hddirdipentasidunia. X

Kata (O g—i®) yakhsyauna dan (O $4%) yakhafuna yang keduanya
diterjemahkan dengan takut adalah berdasarkan pemahaman sementara ulama
yang menilai kedua kata itu sinonim tanpa perbedaan. Ayat ini, menurut
mereka, menggunakan keduanya untuk tujuan penganekaragaman redaksi.
Namun ada juga ulama yang membedakannya. Yakni kata yakhsyauna adalah
takut yang disertai dengan penghormatan dan pengagungan dan yang lahir dari
adanya pengetahuan tentang yang ditakuti itu, sedang yakhafuna adalah
sekedar takut yang boleh jadi disertai oleh kebencian, atau tanpa mengetahui
yang ditakuti itu. Selanjutnya terbaca diatas, bahwa objek kata yakhsyauna
adalah Allah yang ditunjuk dengan kata rabbahum. Kata yang dipilih menjadi
objek tersebut mengesankan adanya harapan dari yang takut karena yang
ditakutinya “adalah” Allah"yang juga Rabb yakm Pemelihara, Pendidik yang
selalu berbuat baik, bukan allah yang dilukiskan dengan Perkasa, atau Yang
amat pedih siksa-Nya. Ini serupa dengan firman-Nya dalam QS. Yasin [36]: 11
(ot ey o—= M \,S':"’ 39) wakhasyiaya ar-Rahmana bi al-ghaib/yang takut
kepada ar-Rahman (Allah yang mencurahkan rahmat.

Thabathaba’i memahami kata yakhsyauna sebagai mengandung makna

terpengaruh jiwa akibat kekhawatiran tentang akan datangnya suatu keburukan

¥ M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah, vol. 6. Cet. 1, 578
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atau sesuatu yang negatif dan semacamnya. Sedang yakhafuna mengandung
makina ‘adanya Gpava mempersiapkan’sesuaty gan@menghadapi dan berlindung
dari keburukan yang diduga akan menimpa, walaupun ketika itu hati yang
bersangkutan tidak tersentuh. Ini dikukuhkan oleh Thabathaba’i deagan ayat-
ayat yang berbicara tentang “ketakutan” para nabi. Dari satu sisi mereka
dinyatakan sebagai (:\H W VAV O g2 ) la yakhsyauna ahadan illa allah/
mereka tidak takut kepada sesuatu pun kecuali kepada allah (QS. Al-Ahzab
[33]: 39), dan di sisi lain mereka juga dilukiskan disentuh oleh khaufdan
dengan demikian, tentula mereka yakhafun seperti keadaan Nabi Musa as.
yang dilukiskan dalam (QS. Thaha [20]: 67) atau dugaan khauf yang boleh jadi
dialami oleh Nabi Muhammad saw. karena pengkhianatan lawan-lawan beliau.
(QS. al-Anfal [8]:58). Pakar tafsir al-Alusy berpendapat bahwa pada umumnya
perbedaan-perbedaan makna antara satu lafadz dengan yang lain, adalah
perbedaan yang bersifat umum, bukan perbedaan yang pasti dan menyeluruh.
Setiap perbedaan yang dijelaskan oleh ulama, akan ditemukan satu dua contoh
yang mengecualikannya.

Kata () 9 p—e?) shabaru tidal§ menyebut sala satu aspeknya. Ini berarti
kesabaran-kesabaran yang dimaksud mencakup segala aspek kesabaran, antara
lain ketika menghadapi musibah, kesabaran dalam ketaatan dan pelaksanaan

tugas, kesabaran menghindari kecurhakaan, dan lain-lain.
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berikeary kepada meéreka  dapat - dipahami rsebagdidisyarat bahwa melﬂe!(‘ﬁ';‘f(—iak
dituntut untuk menafkahkan semua rezeki yang diperolehnya. Sebagian rezeki
yang tidak dinafkahkan itu agar mereka tabung. Pelaksanaan tuntutan ini
' menuntut upaya dan kerja keras sehingga rezeki yang diperolch melebihi
kebutuhan agar kelebihan itu dapat ditabung. Penggalan ayat ini dapat juga
bermakna bahwa sebanyak apapun yang dinafkahkan seseorang, hal tersebut
baru merupakan sebagian dari anugerah Allah. Bukankah wujud serta sarana
kehidupan, seperti bumi tempat berpijak dan udara yang dihirup, kesemuanya
adalah rezeki dari Allah swt.~

Kata (O $s yA——) yadra'un berarti menolak. Dalam hal ini adala
menyingkirkan dampak yang terjadi atau akan terjadi dari suatu keburukan
dengan cara yang baik. Memang salah satu cara terbaik untuk menampik
keburukan “Serta perseiisihdn adalalrdengan berbuat baik képada lawan. Dalam
konteks ini Allah berfirman: “Dan tidakla sama kebaikan dan kejahatan.
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang
yvang antara kamu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi
teman yang sangat setia.” (QS. Fushshilat ([41]:34). Di sisi lain,
memberantasnya menimbulkan dampak yang lebih buruk daripada keburukan

yang ingin disingkirkan. Di sisi lain Rasul saw. bersabda: “Bertaqwalah

Y Ibid, 579
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kepada Allah di mana dan kapam saja, dan susulkanlah keburukan dengan
kebaikan, niscayd Kebaikansituomedghdpus iceburakean it/

Perlu digarisbawahi bahwa pemaafan dengan cara yang baik dalam
menghadapi keburukan, tentu saja bukan dengan mengorbankan kebaikan atau
prinsip-prinsip ajaran agama, dan tidak juga yang akhirnya memberi peluang
bagi tersebarnya keburukan itu secara lebih luas. Cleh sebab itu sekian banyak
ulama menggarisbawahi bahwa ayat ini adalalh tuntunan dalam konteks
hubungan pribadi dengan pribadi, atau pribadi dengan Allah swt. dalam rangka
meraih pengampunan-Nya, bukan dalam persoalan ajaran agama.20

Tempat kesudahan yang baik yang dijanjikan untuk w/u/ a/bab adalah
surga-surga ‘Adn. Mereka masuk ke dalamnya bersama dengan orang-orang
yang saleh yakni yang beriman kepada Allah dan taat dari orang-orang tua
mereka yakni ibu, bapak, pasangan-pasangan baik suami maupun istri mereka
dan“anak ¢ucu mereka. Bukan hanya itu yang mereka peroleh. Di surga sana
mereka berbaagia memperoleh aneka nikmat sedang malaikat-malaikat masuk
ke tempat-tempat mereka dari semua pintu sambil mengucapkan: “Salamun
‘alaikum bima shabartumzkedamaiax‘l dan kesejahteraan selalu bersama kalian
disebablkan karena dahulu, ketika hidup di dunia kalian telah bersabar.” Maka

alangkah baik tempat kesudahan itu.”’

* Ibid. 580
2 Ibid, 581
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Ibn Katsir berpendapat bahwa ayat tersebut menjelaskan bahwa orang
yangimemitiki  sifat/sifat skebatkan berikut adalahtermasukeordngsorang yang
mengikuti kebenaran serta memiliki dan menegakkan tiang-tiang keimanan,
Allah tela menetapkan bagi mereka kesudahan yang baik dan kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.”

Adapun dalam kitab al-Quran dan tafsirnya dijelaskan bahwa pada
ayat-ayat yang lalu Allah SWT telah menjelaskan bahwa orang yang benar-
benar mengetahui kebenaran al-Quran dan agama Islam yang diturunkanNya
kepada Nabi. Muhammad saw sama sekali tidaklah sama dengan orang yang
* buta. Dan pada akhir ayat tersebut Allah menegaskan, bahwa orang-orang yang
berakal sajalah yang dapat mengambil pelajaran dari perumpamaan-
perumpamaan yang diberikan. Pada ayat-ayat ini Allah SWT menjelasakan
siapa yang dimaksud dengan orang-orang yang berakal itu dan balasan apaka
yang mereka peroieh dari Allah SWT. secara berturut-turut disebutkan Nya
delapan macam ciri-ciri dari orang-orang tersebut.

Ciri pertama ialah: bahwa orang-orang tersebut senantiasa memenuhi
janji Allah, dan tidak mau memungkiri perjanjian itu. Yang dimaksud dengan
“janji  Allah™ disini adalah: janji-janji yang tela mereka ikrarkan atas diri
mereka, baik mengenai hubungan mereka dengan Allah, atau hubungan antara

sesama mereka, serta hubungan mereka dengan orang lain. Fitrah mereka yang

*? Salim Bareisy, Said Bareisy, Terjemah Singkat 1bn Katsir, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 46
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suci,dan hati mereka yang murni mengakui adanya perjanjian itu dan wahyu
Allalpun mengharaskan adanyd perjanjiantersebls.

Ciri kedua adalah: bahwa mereka senantiasa memelihara hubungan
silaturahmi yang kokoh, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah; termasuk
pula hubungan yang harus mereka pelihara segala sesuatu yang menyangkut
hak Allah dan hak sesama hambaNya.

Ciri ketiga ialah: bahwa mereka itu benar-benar takut kepada Allah
SWT. Sifat takut kepad'a Allah adalah sesuai dengan martabat para ulama, dan
ciri-ciri dari orang-orang “mugarrabin”

Ciri keempat adalah: bahwa mereka senantiasa takut kepada “hisab”
yang sifatnya merugikan mereka pada hari kiamat, yaitu hasil yang buruk dari
perhitungan amalan seseorang di hari kiamat nanti, lantaran banyaknya
" kejahatan yang dilakukan selagi hidupldi dunia ini. Oleh sebab itu mereka
senantiasa mawas diri, sebéium  mereka dihitung amalannya di akhirat kelak.
Mereka selalu membandingkan antara amal-amal mereka yang baik dengan
yang buruk, selalu berusaha agar amal yang baik lebih banyak dari perbuatan
yang buruk, agar neraca kebajikan mereka di akhirat kelak lebih berat dari
pada neraca keburukan.”

Ciri kelima adalah: mereka senatiasa bersifat sabar dalam menghadapi

segala cobaan dan rintangan, demi mengharapkan wajah dan rido Allah. Sabar

 Depag RI., Al-Qur'an dan Tafsirnya, 116
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berarti menahan diri terhadap segala hal yang tidak di senanginya, baik dengan
carg''melakukan ketaatar “dan ‘menunaikan segala ' kewajibart' yang teiahdi
tetapkan agama maupun dengan jalan menjauhi hal-hal yang dilarang agama
dan yang tidak disukainya, ataupun dengan bersikap rela atas segala ketentuan
Allah yang berlaku berupa musibah dan lain sebagainva.

Kesabaran yang diminta dari setiap orang yang berakal dan beriman,
lantaran ia merupakan sesuatu yang terjadi di dalam hati sanubari, ialah
kesabaran yang dilakukan semata-mata karena mengharapkan keridoan Allah
dan ganjaranNya, bukan kesabaran yang di buat-buat karena ingin dipuji dan
disebut-sebut. [tulah kesabaran yang sejati, yang menjadi sifat bagi orang-
orang yang berakal dan beriman.

Ciri keenam 1alah: bahwa orang-orang yang berakal senantiasa
mendirikan sholat. Arti “mendirikan sHolat* ialah menunaikan dengan cara
yang sebaik- baiknya, dengan menyempurnakan rukun dan syaratnya, disertai
rasa khusyu’ dan tawadlu menghadapkan wajah dan hati kepada Allah semata-
' mata, serta memelihara waktu yanh telah ditetapkan untuknya. Dan ini
hanyalah dapat dilakukan, bila kita merasakan bahwa saat-saat melakukan salat
itu kita sedang verdiri sendiri di hadapan Allah SWT, pencipta dan penguasa
semesta alam,Yang Maha Esa dan Maha Perkasa. Dengan demikian, maka tak
ada sesuatupun yang dipikirkan pada saat itu, kecuali bermumjah kepada

Allah semata-ma-a.
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Ciri ketujuh ialah bahwa disamping memiliki sifat-sifat yang tersebut
diatas, "'mereka “sendntiasa” menatkahikan “'sebagian “rejeki ‘yang' W telah “di
limpahkan Allah kepada mereka,baik secra tersembunyi maupun secara terang-
terangan. Kenyataan dapat memberikan pengertian kepada kita apa rahasianya
maka al-Quran berulang kali menganjurkan kepada orang-orang mukmin untuk
menafkahkan sebagian dari rejekinya yang telah mereka peroleh, karena
apabila orang-orang mukmin mau menafkahkan sebagian hartanya kepada
yang memerlukan pertolongan, dan untuk menyokong kepentingan umum,
niscaya kemiskinan dan kemelaratan dapat dilenyapkan dari kehidupan
masyarakat.

Ciri kedelapan ialah: bahwa orang-orang yang berakal senantiasa
menolak kebajikan dengan kebajikan, karena kebajikan itu dapat menolak
kejahatan. Kenyataan menunjukkan kepada kita bahwa apabila seseorang
dapaat bergaul dengan orang lain dengan hubungan yang akrab dan kasih
sayang serta menolong orang-orang yang memerlukan pertolongan, maka
janganlah ia dimusuhi atau dibenci dalam.masyarakatnya. Dan apabila ia
menemui  suatu musibah, maka orang-orang, yang pernah mendapat
_pertolongannya akan segera pula mengulurkan tangan pertolongan kepadanya.
Sebaliknya orang suka menyakiti orang lain, atau enggan memberikan bantuan

dan pertolongan, adalah orang yang tidak berakal karena sikap dan
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perbuatannya itu hanyalah mempersempit alam kehidupannya serdiri, serta
menimbuikan kebenciat dan-kedengkian orang lain terhaday dirinya.

Berbuat kebajikan untuk menghindari kejahatan, atau membalas
perbuatan jahat orang lain dengan berbuat kebajikan kepadanya adalah tanda
orang yang berakal dan bijaksana. Dari sini dapat dipahami, betapa tingginya
nilai ajaran agama Islam untuk membina hubungan baik antara sesama
manusia, dan untuk menciptakan kerukunan dan kesejahteraan masyarakat.

Setelah menyebutkan ciri-ciri orang yang berakal seperti tersebut
diatas, maka pada akhir ayaat ini Allah SWT mernegaskanbahwa orang-orang
yang memiliki sifat-sifat tersebut pasti akan memperoleh tempat xesudahan
yang baik, yeitu surga jannatun na’lmam di akhirat kelak di samping
kebahagiaan, ketenangan dan kesejahteraan di dunia.

Dalam ayat selanjutnya Allah swt. menerangkan, bahwa yang akan
meémperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak bukan hanya semata-
mata yang memiliki sifat tersebut itu, melainkan juga orang-orang yang saleh
di antara ibu-ibu dan nenek moyang mereka, demikian pula istri dan keturunan
mereka yang terdekat. Mereka ini pun akan turut pula merasakan kebahagiaan
dan kesejahteraan itu, selamanya mereka tidak kehilangan hak untuk
memperoleh rahmat Allah, misalnya karena kekafiran dan kemusyrikan kepada
Allah, maka mereka tidak akan dapat menikmati pula kebahagiaan dan

kesejahteraan itu, baik di dunia maupun di akhirat kelak.
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Orang-orang berakal yang tersebut di atas akan ditempatkan Allah
kelak ‘datant Sufga-Nya, dan'“ mérekd'di sand duduk berhadap-hédapan diatas
balai-balai yang indah disertai orang-orang yang mereka cintai, yaitu nenek
moyang, kaum keluarga serta anak-anak mereka, yakni orang-orang yang patut
masuk surga, dari kalangan orang-orang yang saleh, agar hati mereka menjadi
senang dan bahagia.

Hal itu merupakan rahmat dan kebaikan Allah swt. kepada mereka.
Selain itu para malaikat datang kepada mereka dari segala penjuru untuk
memberikan ucapan selamat, atas keberuntungan yang telah mereka peroleh,
yaitu masuk surga, dan berdiam dalam rumah yang dililputi kesejahteraan,
berdekatan dengan para Nabi dan Rasul dan orang-orang yang mengakui

kebenaran agama Allah**

4. Surat al-Mukminun ayat 8-11
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Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara sholatnya, mereka itulah,

orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus,
mereka kekal didalamnya.®’

Ibid, 115
231-Qur’an, 23: 8-11
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Ayat 7 menjelaskan tentang orang-orang yang suka berzina meskipun
sudab mempenyaicistri termasukcorang yang melaripaud batas. sedangkan ayat
ini menjelaskan bahwa orang-orang yang apabila diserahi amanat, maka dia
tidak akan berhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang yang
berhak menerimanya, dan apabila berjanji atau mengadakan perikatan, maka
memenuhi janji itu, karena berkhianat dan melanggar janji itu termasuk sifat
orang munafik. Sehingga karena perbuatan mereka itu maka Allah
memuliakannya dengan surga Firdaus dan kekal di dalamnya.”®

Menurut Quraish Shihab kata amanatihim (e4=\#)) bentuk jamak dari
amanat (&=\s!) yang artinya sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk
dipelihara dan bila tiba saatnya atau bila diminta oleh pemiliknya dia
dikembalikan oleh si penerima dengan baik serta lapang dada. Kata amanah
terambil dari akar kata aman (;=!) (percaya dan aman). Ini kaerna amanat
disampaikan oleh pemiliknya atas dasar kepercayaannya kepada penerima
bahwa apa yang disampaikan oleh pemiliknya atas dasar kepercayaannya
kepada penerinia bahwa apa yang diserahkannya itu akan terpelihara dan aman
di tangan penerima. [slam mengaja{kan bahwa amanat/kepercayaan adalah
asas keimanan.”’ Amanah yang merupakan lawan dari khianat adalah sendi

utama interaksi. Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan, dan

*Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang : CV. Thaha Putra, 1987), 7.
7 M. Quraish Shihab, Zafsir al-Misbah, vol. 9, 159.
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kepercayaan itu melahirkan ketenangan batin yang selanjutnya melahirkan
keyakinan “dan - kepercayaan.” “Dan Karena ‘orang-orang “itu’ seialt menjaga
amanah dan selalu menepati janjinya, maka Allah memberinya imbalan berupa
surga Firdaus dan akan kekal di dalamnya.”®

Dalam surat al-Mukminun ini Allah juga menerangkan keenam dari
orang mukmin yang beruntung itu ialah suka memelihara amanat yang
dipikulnya, baik dari Allah ataupun dari sesama manusia. Yaitu bilamana
kepada mereka dititipkan barang atau uang sebagai amanat yang harus
disampaikan kepada orang lain, maka mereka benar-oenar menyamapaikan
amanat itu sebagaimana mestinya, dan tidak berbuat khianat. Demikian pula
bila mereka mengadakan perjanjian, memenuhi dengan sempurna. Mereka
menjauhkan diri dari sifat kemunafikan®’ Karena salah satu ciri dari orang
munafik adalah apabila berjanji selalu diingkari. Pernyataan tersebut sesuai

dengan hadits Nabi saw.:
,—JG\-«-LOJFWUF ,.n» :}’Mé’ ; }}\.U\}:;;ub.\r
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2Ibid, 200
¥ Depag RI, al-Qur an dan Tafsirnya, 1990, 490.
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Bisyr bin Khalid telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ja’far telah mengabarkan kepada kami dari Syu’bah dari Sulaiman dari
Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah bin Amr ra. dari Nabi
saw., beliau bersabda: Empat sifat yang biia'ada pada diri seseorang atau
sebagian dari keempat sifat itu, maka ia disebut munafik; hingga ia dapat
meninggalkan sifat itu; jika dipercaya beikhianat, jika berbicara berdusta
jika berjanji cidera (menyalahi janji), dan jika berdebat curang lancung

5. Surat Ali Imran ayat 77

5”-”1\'3‘;@5;9&:1&d)\mw@(w,«u\@bs}:ﬁdw o)
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Sesungguhnya orang yang menukar janji Allah dan sumpah mereka
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di
akhirat, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat dan Allah tidak
akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada amereka pada
hari kiamat dan tidak pula akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang
pedih.’!

Ayat sebelumnya, yaitu ayat 76 menjelaskan bahwa Allah menyukai
orang-orang yang selalu menepasi janji dan bertaqwa, sedangkan pada ayat ini
sebaliknya, yaitu Allah akan memberi azab yang pedih bagi mereka yang
selalu mengingkari janjinya hanya untuk kesenangan duniawi. Asbabun nuzul
dari surat Ali Imran ayat 77 adalah dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa
al-Asy’ats mengadu kepada Rasulullah karena tanah miliknya direbut oleh

seorang Yahudi. Nabi bersabda kepada al-Asy’ats: “Apakah kau mempunyai

bukti-bukti?” Jawab al-Asy’ats, “Tidak.” Bersabdalah Nabi kepada Yahudi,

**Bukhari, Shahih, hadits no. 2279
3al-Quran, 3: 77.
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“Bersumpahlah kau!” al-Asy’ats berkata, “Kalau begitu dia berani bersumpah
damlakin hilang 'daranglwhattalkll” Maka  Allah bmenarunkaticayat tersebut
(QS.3: 77). Keterangan di atas diriwayatkan oleh Syaikhani.

Dalam riwayat lain, dikemukakan bahwa ada seorang yang berdagang
di pasar menjual barang dagangannya, kemudian bersumpah atas nama Allah,
bahwa barangnya telah diserahkan padaha. dia belum memberikannya.
Perbuatan ini dilakukan kepada orang-orang islam. Maka turunlah ayat
tersebut. Keterangan ini diriwayatkan oleh Bukhari yang bersumber dari
Abdullah bin Abi Aufa.

Menurut al-Hafidh ibn Hajar dalam Syarah Bukhari, kedua hadits
tersebut di atas tidaklah bertentangan, bahkan bisa jadi turunya ayat ini
berkenaan dengan kedua peristiwa itu. [bnu Jarir yang bersumber dari [krimah
meriwayatkan bahwa ayat ini (QS. 3:77) turur berkenaan dengan kaum
Yahudi yang bernama Hayy binr Akhtab dan Ka’ab bin Asyrat dan yang lain-
lainnya, yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah di dalam Taurat,
dan menggantinya, kemudian bersumpah bahwa apa yang mereka kemukakan
itu dari Allah. Menurut al-Hafidh ,ibn Hajar, ayat ini (S. 3: 77) mungkin
diturunkan karena beberapa sebab. Akan tetapi yang sebaiknya diikuti ialah

apa yang tercantum di dalam kitab Shohih.*?

99

32Qomalruddin Shalih, Dahlan. M.D. Dahlan, Asbabun Nuzul (Bandung: Dipenegoro, 1996),
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Menurut Ibnu Katsier ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang
méhukar *jatijickepada Atatidart sumpah-sumpahiaya yang palsy dengan harga
yang sedikit berupa kesenangan dan benda-benda duniawi yang fana dan tidak
kekal, bahwa mereka tidak mendapat bagian pahala di akhirat, tidak dapat
bercakap-cakap dengan Allah dan Allah tidak akan melihat kepada mereka
dengan mata rahmat, tidak mensucikan mereka dari dosa-dosa dan kotoran
rohani, bahkan akan memerintahkan memasukkan ke dalam api neraka.”

Menurut Quraish Shihab, surat Ali Imran ayat 77 menjelaskan bahwa
janji Allah yang terdapat dalam ayat ini mencakup segala macam perjanjian
yang telah terjalin atas manusia dengan Allah, melalui kesediaannya menganut
agama atau menyatakan diri tunduk kepada-Nya. Ada juga ulama yang
membatasi makna perjanjian itu dalam arti perjanjian yang terjalin melalui
fitrah manusia. Setiap orang lahir membawa fitrah keagamaan yang terbentuk
melalui penggunaan nalar yang lurus serta kalbu yang bersih. Bahkan
sementara ulama memahami fitrah keagamaan itu terbentuk melalui perjanjian
manusia dengan Allah pada suatu alam sebelum manusia lahir di pentas bumi
ini. Ada lagi yang memahami perjanj ign dengan Allah itu dalam arti perjanjian

para Nabi dengan Allah yang kemudian telah disampaikan oleh para Nabi itu

*Salim Bahresy, Said Bahresy, Terjemah Singkat Tafsir [bnu Katsier, Jilid. 11, 106.
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kepada masyarakat di mana mereka ditugaskan, termasuk telah disampaikan
kepada BaniTsiail yang mengaku peredya-kepada Nabi Wiusa‘dari ks

Syekh Ahmad Mushthafa al-Maraghi berpendapat bahwa orang-orang
yang menukar janji Allah yang telahAditetapkan-Nya kepada manusia di dalam
kitab-kitab sucinya, bahwa mereka wajib jujur, memenuhi segala janji dan
ikatan-ikatan mereka, menunaikan amanat kepada orang yang memberinya,
menyembah kepada-Nya tanpa menyekutukannya dengan apapun, bertaqwa
kepada-Nya dalam segala urusan dan termasuk bersumpah atas nama-Nya
seperti ucapan mereka: “Kami pasti akan beriman kepada Muhammad dan
membelanya’;, telah mereka jual dengan harga murah, berupa imbalan jasa
atau suap. Maka mereka diakhirat sama sekali tidak memperoleh nasib baik
dan kenikmatannya. Tetapi mereka mendapa. murka dari Tuhan, tidak akan
dilihat, tidak akan diberi pujian pada hari Kiamat nanti, bahkan mendapat
siksa yang amat pedih.

Al-Qaffal berkata: “Kalimat-kalimat ini (Allah tidak akan berkata-kata
dengan mereka dan tidak akan melihat mereka pada hari Kiamat dan tidak
fula akan membersihkan mereka) maksudnya, menerangkan betapa sangat
kemurkaan Allah kepada mereka. Sebab seperti di dunia ini, seseorang yang
tidak mau berbicara kepadanya, menémdakan orang itu marah. Kepadanya dan

terkadang menyuruhnya pergi daripadanya.

**M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 2, cet. I, 121.



pedih. Mereka dimurkai Allah, sehingga tidak dapat diharapkan rahmat buat

mereka, serta mereka tidak akan mendengar kata maaf dan ampunan dari

Allah.*

6. Surat al-Anfal ayat 57
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Jika kamu menemui mereka dalam peperangan maka cerai-beraikanlah

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka supaya
mereka mengambil pelajaran.3 :

Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang orang-orang yang selalu
mengkhianati perjanjian yang telah dibuat dan mereka tidak takut akibat-
akibatnya, sedangkan ayat ini menerangkan tentang segolongan lain dari kaum
kafir yang memusuhi dan memerangi Nabi, yaitu kaum Yahudi yang berada di
Hijaz. Kerena mereka selalu mengkianati perjanjian yang dibuat dengan Nabi
tentang perdamaian. Maka Allah memerintahkan kepada Rasulullah supaya

bertindak keras kepada mereka agar beliau tidak tertipu lagi oleh kedustaan

mereka.’’

3% Abu Bakar Bahrun, dkk., 7erjemah Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 1989), 250
36A]-Qur’an, 8: 57.

"Henry Noer Aly, Anshori Umar Sitanggal, Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir al-Maraghi
(Semarang: Toha Putra, 1987).
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Kalau telah terbukti pada masa lampau bauhwa mereka terus menerus
| mengkhianati perjanjian dandiduga keras pada masa 'dutang mereka tnasihakan
terus demikian, maka jika demikian halnua, setiap kali eng)cau menemui mereka
dalam peperangan, maka cerai beraikanlah yakni tumpas dan lumpuhkanlah
mereka sehingga siapa ang dibelakang mereka yakni yang mendukung mereka
seperti kaum musyrik Mekah dan siapa yang bermaksud yang mengingkari
perjanjian, akan takut berkhianat melihat tindakanmu itu dan supaya mereka
yakni yang digaris belakang mengambil pelajaran bahwa mengingkari
perjanjian berakibat buruk.

Kata @-8}) imma terdiri dari gabungan kata (©}) in yang biasa diartikan
Jika dan (\—=®) ma yang dipahami sebagai berfungsi penguat. Sementara orang
menerjemahkannya dengan jika. Terjemahan ini kurang tepat, karena walaupun
in berarti jika namun bila ia berangkai dengan ma seperti ayat ini, maka
maknanya ketika 1tu berarti sefiap kali. Dengan demikian ayat ini mengandung
petunjuk yang bersinambung. Dengan kata lain kapan dan di manapun terjadi
pengkiatanatan, maka pesan ayat ini hendaknya dilaksanakan. Memang
demikianlah yang dipraktekkan Nabi saw. antara lain dalam serbuan beliau ke
Mekah. Ketika itu kaum musyrik Mekah melanggar perjanjian dengan
menyerang suku Khuza’ah yang mempunyai ikatan perjanjian dengan Nabi
saw. padahal ini perjanjian antara Nabi saw. dan kaum musyrik adalah tidak

boleh saling menyerang dan tidak boleh pula membantu menyerang pihak lain
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yang mempunyai ikatan perjanjian dengan masing-masing. Nabi saw.
memasukickota® Mekali''dan’ michguasaiiya’ - Ketikd iti "Aba Sufyan pemiiipin
kaum musyrik Mekah berusaha menemui Nabi saw. dengan tujuan kiranya ia
dapat mengajak Nabi saw. untuk membatalkan niatnya menduduki Mekah,
namun Nabi saw. menolak ditemui oleh Abu Sufyan dan melanjutkan rencana
beliau sehingga Mekah dapat dikuasai. Akhirnya Abu Sufyan beserta sekian
banyak kaum musyrik berbondong-bondong menyerah atau memeluk agama
Islam.

Ayat . ini menjelaskan bahwa jika menghadapi mereka yang terus
menerus mengingkari perjanjian maka tindaklah mereka dengan keras, karena
dengan tindakan itu siapa yang akan berbuat serupa atau bermaksud jahat akan
mengambil pelajaran dari tindakan keras terhadap yang mengingkari janji itu,
sehingga mereka tidak berani.

Ayat ini mengisyaratkan perlunya melakukan tindakan tegas terhadap
yang mengingkari perjanjian. Penekanan tentang hal ini boleh jadi disebabkan
karena Mabi saw. memiliki sifat lemah lembut serta rahmat dan kasih sayang,
yang dapat mengantar beliau tidak ber;ikap keras dan tegas. Bahwa di sini Nabi
saw. diperintah untuk bersikap tegas, bukan berarti bahwa rahmat dan kasih
sayang beliau berkurang. Tidak, karena tindakan tegas tersebut justru
mengantar tersebarluasnya rahmat, walaupun harus terasa pahit oleh segelintir

manusia.
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Di sisi lain perintah Allah ini disebabkan karena para pengingkar janji
itu felah berulangkali melakukan pelanggaran dan sepettiisyarat ayat di atas
keburukan sifat mereka telah mendarah daging sehingga tidak ada harapan lagi

: 38
tentang keimanan mereka.

7. Surat an-Nisa’ ayat 122
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Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan shaleh kelak akan
Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya,
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, Allah telah membuat suatu janji
yang benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?*’

Pada ayat sebelumnya menjelaskan bahwa orang-orang yang
mengikuti syaitan akan dimasukkan ke dalam neraka. Sedangkan ayat ini
menjelaskan bahwa orang yang beriman dan mengerjakan amal shalen, mereka
tidak terperdaya dengan godaan syaitan, mereka tidak mau menjadi pembantu
syaitan, mereka mengikuti petunjuk Allah, melaksanakan perintah dan
menghentikan larangan-Nya sehingga buku amalan mereka dipenuhi oleh
perbuatan baik, karena itu mereka diberi balasan dengan surga yang penuh
nikmat yang dibawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di dalam

surga itu karena tidak ada sesuatu pun yang dapat mengeluarkan mereka di

%M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah, Vol. 5 Cet. 1, 457
¥al-Qur'an 4: 122
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tempat yang penuh kesenangan dan kebahagiaan itu. Kesimpulannya, Allah
Mahbb Kuases agi Maha Buas dkasinia-Nyayc Karera itu Allah pastimenepati
janji-janji-Nya, sedangkan syaitan tidak kuasa menepati janjinya, karena ia
sendiri tidak mempunyai kekuasaan sedikitpun untuk memenui janji itu.*

Adapun menurut Quraish Shihab ayat di atas menjelaskan tentang
sebagaimana kebiasaan ol 1—55‘ setela menguraikan keadaan orang-orang
durhaka serta sanksi yang menantikan mereka, kini melalui ayat ini dijelaskan
apa yang menanti orang-orang yang taat, yakni orang-orang yang beriman
dengan keimanan yang benar dan mengerjakan amalan saleh sebagaimana
yang diajarkan Allah dan Rasul-Nya, kelak dengan janji yang pasti dan tidak
" meleset, akan Allah masukkan ke dalam surga yang niengalir sungai-sungai di
dalamnya, baik di sekitar istana-istananya maupun di bawah kebun-kebunnya.
Mereka kekal di dalamnya bukan hanya dalam waktu lama, tetapi selama-
lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang benar, yakni sesuai dengan
kenyataan, betapa tidak sesuai padahal yang menjanjikan adalah Allah yang
Maha Kuasa lagi Maha Benar perkataan-Nya. Dan siapakah yang lebih benar
perkataannya daripada Allah? Tidak ada.

Di atas terbaca aneka penekanan, yaitu kata (\-\-3\‘) abadan. Ini karena
kata kekal berarti waktu yang sangat lama. Selanjutnya janji itu dinyatakan

sebagai janji yang hak, dan penekanan ketiga pada penutup ayat yang

“Depag RI., al-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid 11, 294
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menggunakan redaksi pertanyaan tetapi maksudnya adalah penafian, yakni
tidak’ dda “yang lebih ‘benat” Gcapannya “dari ‘Allah® swt” Penekanan tersebut
diperlukan karena kandungan ayat ini diperhadapkan dengan kandungan ayat
yang lalu, di mana dikemukakan janji setan, dan seperti dimaklumi tidak ada
yang lebih mampu mengelabuhi manusia dan merayunya, serta tidak ada

makhluk yang lebih pandai berbohong dari setan.*

8. Surat al-Maidah ayat 9 dan 10
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Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal
shaleh (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Adapun orang-

orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah penghuni-
penghuni neraka.*

Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada
orang-orang yang beriman untuk selalu menegakkan kebenaran dan adil,
sedangkan ayat ini menjelaskan bahwa Allah ﬂlenyatakan janji-Nya kepada
orang yang beriman yang banyak beramal shaleh akan diberikan ampunan dan
pahala yang besar. Dan janji Allah’ pasti ditepati-Nya sebagaimana tersebut
dalam firman-Nya: 3\eeod! (i ¥ & O\ (Sesungguhnya Allah tidak

menyalahi janji) (QS. Ali Imran: 190).

*'M. Qurasih Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 569
“2al-Qur'an 5: 9-10
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Yang dimaksud dengan amal shaleh ialah setiap pekerjaan yang baik
dan bemanfaat dan patut dikerjakan baik ~pekerjaan ubudiyah, seperti shalat
dan lain-lain, maupun pekerjaan seperti menolong fakir miskin, menyantuni
anak yatim dan amal sosial lainnya.

Orang-orang kafir yang mendustakan ayat Allah adalah penghuni
neraka. Ayat-ayat Allah artinya tanda-tanda adanya Allah Yang Maha Esa dan
al-Qur'an dan setiap ayatnya yang menjadi mukjizat yang besar bagi kanabian
dan kerasulan Muhammad saw. adalah tanda adana Allah yang Maha Esa dan
Maha Kuasa.*

Adapun menurut Quraish Shihab keduan ayat di atas menjelaskan
bahwa Allah akan menggembirakan dan mengancam dengan menyatakan
Allah telah menjanjikan orang-orang yang beriman dengan ucapan yang sesuai
dengan isi hati mereka dan membuktikannya dengan amal shaleh (bahwa)
untuk mereka ampunan terhadap dosa-dosa mereka dan pahala yang besar,
baik di dunia, lebih-lebih di akhirat. Sebagai buah imbalan amal-amal baik

mereka. Adapun orang-orang kafir yang menolak ajakan Rasul dan
mendustakan ayat-ayat Allah yang disampaikan oleh para Rasul maka mereka

akan dimasukkan ke dalam neraka. Janji Allah pasti ditepati-Nya.**

“Depag RI., al-Qur'an dan T afsirnya, 402
*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 48
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9. Surat ar-Ra ’d ayat 35
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Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa
ialah (seperti taman) mengalir sungai-sungai di dalamnya. Buanya tak henti-
henti sedang naungannya (demikian pula) itulah tempat kesudahan bagi orang-

orang yang bertakwa; sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah
neraka.”

Setelah menjelaskan perolehan orang-orang kafir, kini diuraikan
perolehan orang-orang yang beriman. Yakni mereka akan memperoleh surga.
Perumpamaan keadaan dan sifat yang sangat menakjubkan dari surga ang
dijanjikan oleh Allah kepada a/-muttagun yakni orang-orarg yang berusaha
sekuat kemampuannya melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya adalah seperti taman yang sangat indah. Mengalir sungai-sungai di
dalamnya, yakni di sekitarnya; Taman itu memiliki banyak buah dan buahnya
bersinambung tak henti-henti dan tidak terbatas oleh musim atau waktu, juga
naungannya demikian pula. Itulah anugerah yang sangat tinggi nilainya yang
merupakan tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertagwa; sedang tempat
kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka karena mereka menolak ajaran
[lahi.

Kata (J—‘iﬁ) matsal digunakan dalam arti perimpamaan atau sifat dan

keadaan yang menakjubkan. Kata ini tidak digunakan untuk mempersamakan

*al-Qur'an 13: 35



mitsil. Yang Kedua (mirsil) mengandung makna persamaan bahkan keserupaan

atau kemiripan, sedang matsal tekanannya Icbih banyak pada keadaan atau

sifat yang menakjubkan yang dilukiskan oleh kalimat matsal itu.*

10. Surat al-Anfal ayat 56
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(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka,
sesudah itu mereka mengkhlanatl janjinya pada setiap kalinya, dan mereka
tidak takut (aklbat-aklbatnya)

Ketika menguraikan ayat 49 surah ini telah dikemukakan bahwa al-
Biqa'i berpendapat bahwa orang-orang yang berkata: “Mereka itu ditipu oleh
agama mereka” adalah orang Yahudi. Menurutnya, ayat ini bercerita tentang
orang-orang Yahudi itu. Memang tidak dapat disangkal bahwa Nabi saw.
mengikuti perjanjian dengan orang-orang Yahudi, tetapi pendapat tenyang
hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu —sepanjang pengetauan penulis—
tidak disinggung oleh ulama lain. Memang banyak pakar tafsir yang
berpendapat bahwa ayat ini berbicam tentang perjanjian Nabi saw. dengan
orang Yahudi, tetapi yang menjadi persoalan terlebih dahulu adalah mengapa

ayat ini ditempatkan di sini? Boleh jadi kita dapat berkata bahwa ayat yang

*M. Quraish Shihab, Zafsir al-Misbah, Vol. 6, Cet. I, 599
*"al-Qur'an 8: 56
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lalu berbicara tentang Fir'aun dan rezimnya, yang menindas orang-orang
Yahudt Maka dari®sini‘Gyat ini beralih tiembicarakan orangorang’Yahuds

Dapat juga dikatakan bahwa uraian menyangkut Perang Badar dan
sikap kaum musyrik yang serupa dengan orang-orang kafir generasi lalu, usai
sudah. Nah, kelompok ayat ini menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan
perang dan damai serta perjanjian yang dijalin dengan selain kaum Muslim.**

Adapun hubungannya, yang jelas kelompok ayat ini berbicara tentang
perjanjian, dan karena perjanjian pertama yang dilakukan Nabi saw. adalah
dengan non muslim, yakni ketika beliau tiba di Madinah dan karena yang
pertama serta paling sering mengkhianati perjanjian adalah orang Yahudi,
maka sangat wajar jika ayat ini berpesan sambil menunjuk kepada mereka
yang merupakan binatang yang terburuk dalam pandangan Allah, bahwa
sebagian dari mereka itu adalah orang-orang yang kamu telah mengambil
perjanjian dari mereka seperti orang Yahudi, kemudian riereka terus menerus
mengkhianati perjanjian mereka setiap kali mereka melakukan perjanjian, dan
mereka sama sekali tidak bertagwa.

Kata (O s—2x %)/ yattaqun sudah cukup untuk menunjukkan bahwa
mereka tidak bertagwa/takut tetapi sebelum kata itu, ayat di atas,
menggunakan kata (e=—=R) hum yang juga berarti mereka. Kata hum/mereka

menjadikan ayat ini berarti bahwa mereka benar-benar tidak memiliki

*M. Quraish Shihab, Zafsir al-Misbah, 455



64

sedikitpun ketagwaan dan hal tersebut sudah demikian mantap dalam diri
mereka.Ketaqwaan ” yang “dimaksud ' "mencakup ‘segaia jetisnya “termastk
integritas pribadui, muru'ah, rasa takut kepada siksa Allah di dunia dan di
akhirat.

Ulama berbeda pendapat tentang kelompok mana dari orang-orang
Yahudi yang dimaksud oleh ayat ini. Ada yang menyatakan mereka adalah
Bani Quraizhah yang berjanji tidak memerangi Nabi saw. dan tidak membantu
musuh-musuh Nabi saw., tetapi ternyata me eka membantu kaum musyrik
dengan senjata pada Perang Badar. Ketika ditegur, mereka berkata, “Kami
lupa.” Lalu mereka melanggar lagi pada perang Khandaq (tahun V H),
selanjutnya demikian juga pada Perang Ahzab. Memang sebagian dari
pelanggarann itu terjadi setelah turunnya ayat ini, dan itu diisyaratkan oleh
ayat ini dengan menggunakan bentuk mudhari’kata kerja masa kini dan
datang.

Ada juga yang memahami mereka yang terus menerus mengingkari
janji itu adalah di samping orang-orang Yahudi, juga beberapa suku dari kaum
musyrik dan orang-orang munafik. Abdullah bir Ubay, tokoh munafik
misalnya dapat masuk sebagai anggota kelompok yang disebuit oleh ayat ini
karena dia dan pengikut-pengikutnya mengingkari perjanjuan dengan Nabi
saw. dengan jalan menarik diri dan pengikutnya beberapa saat sebelum

pertempuran di Uhud. Hemat penulis, ayat ini dari segi kandungan pesannya
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dapat mencakup siapapun dan kapanpun sepanjang masa, namun dari segi

1 . PR X 5 . 49
sebab turunnya, ia berbicara tentang orang-orang ‘Yahudi”

YIbid, 456



BAB IV
PENGHARGAAN ALSQUR'ANTERHADAP ORANGYANG
MENEPATI JANJI

A. Perintah Menepati Janji
Orang yang selalu menepati janji berarti ia telah melaksanakan apa yang

telah diperintahkan oleh Allah yang tertera dalam al-Qur'an surat an-Nahl ayat 91:
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Dan tepatllah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanjl dan
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpahmu itu sesudah meneguhkan-
nya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap

sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu
I
perbuat.

Menepati janji adalah perbuatan yang mulia dan terhormat dan pada
umumnya dijadikan ukuran bagi kejujuran dan kelurusan hati, maka karenanya
orang yang tidak pernah mengingkari janji dimasukkan dalam golongan orang-
orang yang dapat dipercaya dan dapat diberi amanat. Orang yang selalu menepati
janji berarti orang tersebut sudah benaf imannya dan juga digolongkan sebagai
orang yang bertagwa. Adapun takwa sendiri mempunya beberapa pengertian.

Makna secara bahasa Arab ialah sedikit bicara. Sedangkan menurut pengertian

lal-Qur‘an 16: 91

66
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Islam, yaitu memelihara diri dari pelanggaran atas cegala perintah dan larangan
Alah "gan Rasul-Nya" Sehingga ter.epas dari siksa-Nya'dan tercapai kebahagiaan
lahir batin, baik di dunia maupun di akhirat.”
Pernyataan tersebut sesuai dengan surat al-Baqarah ayat 177:
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Bukanlah menghadapkan kamu ke arah timur dan barat itu sudah
kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada
Allah, Hari Kemudian, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Nabi-Nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang
yang meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat
dan menunaikan zakat dan orang yang menepati janjinya apabila dia berjanji,
dan, orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan.dalam. peperangan;

mereka itulah orang yang benar (imannya)dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa.’

Selalu menepati janji merupakan salah satu bentuk dari akhlak yang jujur,
yaitu jujur dalam berjanji. Tidak pernah mengingkari janji, karena mengingkari

janji merupakan tanda-tanda orang munafik. Pernyataan tersebut sesuai dengan

hadits Nabi saw.:

*Juhaya S. Praja, Tafsir Himmah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 199
}Al-Qur’an 2:177.
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Bisyr bin Khalid telah menceritakan kepada kami, Muhammad bm
Ja’far telah mengabarkan kepada kami dari Syu’bah dari Sulaiman dari
Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah bin Amr ra. dari Nabi saw.,
beliau bersabda: Empat sifat yang bila ada pada diri seseorang atau sebagian
dari keempat sifat itu, maka ia disebut munafik; hingga ia dapat
meninggalkan sifat itu; jika dipercaya berkhianat, jika berbicara berdusta
jika ber]anjl cidera (menyalahi janji), dan jika berdebat curang lancung.’*

Orang yang selalu menepati janji termasuk orang yang mempunyai sifat

amanah (terpercaya) maksudnya sifat jujur yang berkaitan dalam bentuk perkataan

maupun perbuatan erat dengan sifat shidig. Perwujudan sifat amanah ini secara

garis besar tercakup dalam perilaku menepati janji. Sebab setiap perbuatan

manusia yang berkaitan dengan nilal1 amanah pasti ada hubungannya masalah janji.

Misalnya, seorang suami atau istri yang bersifat amanah adalah yang tidak pernah

nyeleweng, bertanggung jawab, dan seterusnya itu juga tidak terlepas janji

prasetya perkawinan. Seorang guru yang membimbing anak didiknya secara

bertanggung jawab disebut terpercaya, juga tidak terlepas dari janji prasetya

pendidik. Oleh sebab itu, barangsiapa yang selalu menepati janjinya, dialah yang

*Bukhari. Shahih, hadits no. 2279
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berhak menyandang predikat orang terpercaya.’ Pernyataan tersebut sesuai dengan

hadits' Mabi'yang diriwayatkan oteh Turmuadzi:
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Telah menceritakan kepada kami Hanad, telah menceritakan kepada
kami Abu Mu’awiyah, dari A’masy, dari Syaqiq bin Salamah dari Abdullah
bin Mas’ud, berkata: Rosulullah SAW bersabda: sesungguhnya berkata
benar itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa kesurga.
Dan seorang yang membiasakan diri berkata dan berlaku benar hingga
tercatat disisi Allah seorang sidiq. Dan dusta itu membawa kepada lacur

durhaka, dan durhaka itu membawa menuju neraka. Dan seseorang yang
selalu berdusta tercatat disisi Allah sebagai pendusta. (HR. Turmudzi)

Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang selalu berlaku dan berkata
benar misalnya selalu menepati janji tidak pernah berdusta maka ia akan selalu
dimulyakan oleh Allah dan sesamanya bahkan Allah akan mencatatnya sebagai
seorang sidiq serta akan dimasukkan kedalam surganya. Dan sebaliknya orang
yang selalu berdusta dan mengingkari janji baik kepada Allah maupun kepada
manusia maka Allah akan mencatat - disisihnya sebagai pendusta dan akan

dimasukkan kedalam neraka.

*Moh. Rifa’i, Abdul Aziz dan A. Jazuli, Aqidah Akhlak, (Semarang: CV. Wicaksana, 1994),
121

°Abi Isa Muhammad bin Isa bin Sauro, Sunan Tirmidzi, jilid 3, (Beirut, Libanon: Darul Fikr,
1994), h.391
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Dalam keluarga saling mempercayai satu sama lain itu sangat penting. Jika
dalam™ ‘seouah’ kéluarga seséorang selalu menepati janjr dengan Keluarganya, maka
la akan selalu dihormati dan dipercaya. Seorang ayah yang menepati janji pada
anaknya dalam sega.a hal, maka anaknya akan selalu menghormati dan mematuhi
semua yang diperintahkan orang tuanya. Asalkan tidak bertentangan dengan
agama. Begitu juga apabila seorang anak tidak pernah mengingkari janji yang
telah dikatakannya, maka orang tuanya akan bertambah sayang kepadanya,
sehingga terciptalah sebuah keluarga yang harmonis karena adanya rasa saling
percaya satu sama lain. Begitu pula dengan perjanjian antara suami dan istri,
karena perkawinan itu termasuk perjanjian berdasarkan hukum sipil.” Apabila
kéduanya saling menepati janji yang telah dibuatnya, maka akar teciptalah
keluarga yang harmonis dan bahagia.

Dalam masyarakat, orang yang selalu menepati janji akan lebih dihargai
dan dihormati orang lain dalam hidupnya dibandingkan dengan orang yang selalu
mengingkari janji. Orang yang selalu mengingkari janji akan selalu dilecehkan dan
dihina orang lain serta orang tidak akan mau mempercayainya dalam segala
urusan. Dalam pergaulan antar manusia, hubungan manusia dengan Allah sama

sekali tidak dapat disamakan dengan hubungan manusia dengan sesamanya.®

"Moh. Said, Arman Marhamid, Farida Jadid, Nasmir Saleh, Pengantar Hukum Islam (Jakarta:
Depag RI, 1985), 32

¥ Khalifah Abdul As.m, Hidup yang [slami (Jakarta: Rajawali, 1986) 93.
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Begitupun dengan masalah janji, orang yang menginkari janji dengan Allah orang
lain tidak akan tahl, namun jikadad 6rang yang selald mengingkari janji dengan
sesamanya, maka dia akan dikucilkan dalam hiduprya. Oleh sebab itu jika
manusia dengan sesamanya selalu menepati janji dan saling menjaga kepercayaan,

maka akan terciptalah sebuah lingkungan yang aman, tenteram dan rukun.

. Penghargaan bagi Orang yang Menepati Janji

Menepati janji adalah suatu masalah yang sangat penting, sehingga banyak
ayat al-Qur'an yang menjelaskan tentang penghargaan bagi orang yang selalu
menepati janji maupun ancaman bagi orang-orang yang selalu mengingkari janji.
Allah akan memuliakan orang-orang yang menepati janji dengan memasukkannya

ke dalam surga ‘And. Pernyataan tersebut sesuai dengan surat ar-Ra’d ayat 20-23:
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(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perjanjian
dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada
hisab yang buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhoan

tuhan, mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami
berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak
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kejahatan dengan kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudalmn

(yang baik) yaitu surga ‘And yang mereka masuk kedalamnya bersama-sama

dengan orang-orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan ana}gc
cucunya, sedang malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu.

Allah juga akan memuliakan orang-orang yang memelihara amanat-amanat

yang dipikulnya dan menepati janjinya dengan diwariskan-Nya surga Firdaus dan

mereka akan kekal di dalamnya. Sesuai dengan firman Allah dalam surat al-

Mukminun ayat 8-11:
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Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara sholatnya, mereka itulah,

orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus,
mereka kekal didalamnya. '

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang apabila diserahi amanat, maka dia
tidak akan berkhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang yang berhak
menerimanya, dan apabila berjanji atau mengadakan perikatan, maka memenuhi
jan’i itu, karena berkhianat dan melanggar janji itu termusuk sifat orang munafik. '’

Betitulah Allah memuliakan orang-orang yang menjaga lisannya dengan

cara selalu menepati janji. Karena seorang manusia bisa meningkat derajatnya di

9al-qur’an 13:20-23
%21-Qur’an, 23: 8-11
"' Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra, 1987), 7



tengah manusia lainnya hanya dengan kejujuran dan kelurusan hatinya.12 Oleh
sebalbll 4t brang cyarigrselaln menepat janji vang telals diucapkan, taka ‘orang lain
akan selalu menghormati bahkan bisa dijadikan panutan orang banyak. Dan
sebaliknya jika seseorang tidak bisa menjaga lisannya, dia berjanji selalu
dimgkarinya maka orang lain tidak akan percaya lagi kepadanya. Sekali dia
be-bohong, maka selamanya orang tidak akan mempercayai ucapan atau janjinya
meskipun itu benar, yang menjadikan manusia tersesat, terpesona, menyeleweng,
adalah karena mereka melupakan kuasa Allah dan janji-Nya di kemudian hari."
Manusia yang dikirim ke neraka adalah orang yang berhak mendapatkan hukuman
akibat dose mereka. Bisa jadi mereka dihindarkan dari neraka Jahannam karena
mendapatkan syafaat dari Allah."* Adapun pembentukan suatu ummah dimulaidari
pembentukan pribadi-pribadi yang berkualitas, memiliki keyakinan yang kokoh
dan akhlak mulia. Oleh sebab itu apbila sebuah keluarga, masyarakat ataupun
negara, manusianya berakhlak mulia, maka akan terciptalah sebuah negara yang
aman, tenteram dan sejahtera. Tidak akan ada permusuhan dan pengkhianatan.
Selain memberi penghargaan kepada orang-orang yang menepati janji
Allah juga akan memberi balasan bzgi orang-orang yang selalu mengingkari janji.

Allah akan memberi azab yang sangat pedih berupa siksa neraka dan tidak akan

Ibrahim M. Jamal, Penyakit Hati, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), 31
“HAMKA, Tafsir Al-Azhar, juz XI (Jakarta: Panjimas, 1984), 233
*Imam Ghazali, Tauhidullah (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), 255
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berkata-kata kepada mereka serta tidak akan melihat mereka pada hari kiamat. Itu

balasan' yang diberikan Allah Kepada orang-orang yang seldiu mengingkari janji.
Sesuai dengan surat Ali Imran ayat 77:

o i Y5 Y gl 3B S il Al gy 09280 L O)
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Sesungguhnya orang yang menukar janji Allah dan sumpah mereka

dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di

akhirat, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat dan Allah tidak

akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada amereka

pada hari kiamat dan tidak pula akan mensucikan mereka. Bagi mereka
adzab yang pedih."

[tulah balasan bagi orang-orang yang selalu mengingxari janji. Oleh sebab
itu, apabila tidak dapat menepati janji sebaiknya tidak berjanji, karena bisa
merugikan sekaligus menyakiti orang lain. Jika ingin berbuat sesuatu alangkah
baiknyd jika langsung’ dilaksanakan, tidak berjanji terlebih dahulu, sebab Jjanji
adalah suatu kepercayaan orang lain yang harus dijaga dengan baik demi

kedamaian.

*al-Qur’an, 3: 77.
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KESIMPULANDANSARAN

A. Kesimpulan
Dari seluruh pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Allah memerintahkan untuk selalu menepati janji agar tidak merugikan orang
lain dan terciptanya lingkungan yang damai.

2. Allah akan memuliakan orang-orang yang selalu menepati janji baik janji
kepada Allah maupun janji kepada manusia berupa derajat dan kedudukan
vang tinggi baik di dunia maupun di akhirat dan akan dimasukkan ke dalam
surga, sedangkan orang yang selalu mengingkari janji akan mendapat
basalasan dari Allah berupa siksaan yang amat pedih dan diancam dengan
neraka. Dalam pergaulan dengan sesamanya orangyang tidak pernah menepati

janji akan dikucilkan dan akan h-lang kepercayaan orang liepadanya.

B. Saran-saran
Setelah meneliti masalah yang perkenaan dengan kemuliaan menepati
janji, maka disarankan untuk:
1. Mengingat betapa pentingnya masalah janji dan dalam al-Qur’an juga banyak

ayat-ayat yang menerangkan tentang balasan maupun kemuliaan bagi orang
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yang melanggar atau menepati janji, maka sebaiknya jika tidak mampu
menepati‘janji janganlah mengucapkan janji agartidak merugikan oranglain
2. Dalam al-Qur’an Allah telah menjanjikan penghargaan dan kemuliaan bagi
orang yang selalu menepati janji, oleh sebab itu janganlah mengingkari janji

baik kepada Allah maupun kepada manusia.
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